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ABSTRAKSI

Seirng dengan semakin terbukanya iklim kebebasan pers di Indonesia.,
tentunya tingkat persaingan di antara beberapa perusahaan sejenis yang bergerak
dalam bidang penyedia informasi dan berita bagi masyarakat semakin unggi
Konsumen menjadi segalanya bagi keberhasilan sebuah perusahaan dalam
percaturan  bismis  Lantas, bagaimanakah cara produsen memperiakukan
konsumen ? Tentu saja, semua aktivitas bisnis harus diarahkan untuk memenuhi
kepuasan pelanggan (cwlomer satisfaction)

Dalam penelitian ini akan mencoba mendeskripsikan tingkat kepuasan dan
kepentingan dari pelanggan Jawa Pos serta peta persaingan dengan koran lokal
lainnya di Surabaya dengan tujuan mendapatkan informasi untuk pengembangan
produk dalam rangka mempertahankan pelanggan. Untuk dapat benar-benar
mempertahankan pelanggan, disamping memberi  pelayanan  yang dapat
memberikan kepuasan pada pelanggan, suatau perusahaan juga harus terus
menerus melakukan cusiomer insight. Menggali secara mendalam apa yang
sebenarnya yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pelanggan, Motivast apa yang
melatarbelakangi  seorang pelanggan dalam  proses pembelian. Apa yang
diharapkan pelanggan dalam berhubungan dengan perusahaan. Apa yang
pelanggan rasakan tentang produk (lebih tepat jika dibaca merk) dani perusahaan
Apa yang pelanggan rasakan tentang produk yang ditawarkan oleh perusahaan
pesaimg

Dengan menggunakan metode analisis faktor dan Thurstone case’v
diperoleh hasil bahwa atribut yang memberikan kepuasan belum benar-benar
memberikan kepuasan vang sebenarnya, jika dibandingkan dengan tingkat
kepenungan surat kabar Jawa Pos.Sedangkan untuk atribut yang diprioritaskan
oleh pelanggan Jawa Pos dalam memilih media massa adalah berita yang
obyekiif Akurat dan up to date. Untuk peta posisi persaingan produk yang terlihat
bahwa Jawa Pos tidak mempunyai pesaing di“kelas"nya sendirt.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan semakin terbukanya iklim kebebasan pers di Indonesia,
tentunya tingakat persaingan diantara beberapa perusahaan-perusahaan sejenis
vang bergerak dalam bidang penyedia informasi dan berita bagi masyarakat
semakin tinggi Konsumen menjadi segalanya bagi keberhasilan sebuah
perusahaan dalam percaturan bisnis.Lantas, bagaimanakah cara produsen
memperlakukan konsumen?Tentu saja, semua aktifitas bisnis harus diarahkan
untuk memenuhi kepuasan pelanggan(customer satisfaction).

Memuaskan pelanggan memang tidah mudah, tapi penting sekali. Pertama,
untuk membangun daya saing, tidak ada pilihan lain kecuali mengembangkan
kepuasan pelanggan Menurut Regis Mckenna(1998) di tengah banyaknya pilihan
produk merk, harga, warma, kemasan dan bahkan pemasok pada akhimya
memelihara hubungan baik produsen-pelanggan merupakan satu-satunya cara
menjaga kesetiaan Dan harus digarisbawahi, kesetiaan pelanggan tidak bisa dibell,
seberapapun  mahalnva, selain  dengan memberikan layanan  yang
memuaskan Kedua, sebagai landasan hidup lebih panjang Produk-produk yang
berhasil memuaskan  pelanggannva, akan selalu  memenuhi benak
mereka Walaupun, umpamanya sekarung tidak membutuhkan, nanti jika ia
memerlukan dengan cepat piliban jatuh kepada produk vang mengesankan

perasaannya. dan saat ini menjadi jaminan suatu produk atau jasa memiliki napas




hidup yang lebih panjang ketimbang merek lain vang asal ada dan seharusnya
memperlakukan pelanggan

Dalam rangka memenuhi kepuasan pelanggan, salah satu faktor yang
berperan adalah tersedianya informasi karakteristik dan perilaku konsumen yang
senantiasa berubah dan penuh ketidakpastian Dengan informasi ftersebut,
perusahaan akan menyadan dan mengetahui posisinya diantara pesaing dan
mempunyai kemampuan yang cukup dalam mengisi produk yang belum diisi oleh
perusahaan lain, vaitu Kemampuan dalam pengembangan produk.Dengan cara
tersebut, tentunya Jawa Pos vang tahun ini mendapat nilai total kepuasan(toral
satisfuction scaore) tertinggl dibandingkan dengan media cetak lain(SWA 2000)
akan tetapi belum menjadi penguasa pasar (market leader) yang masih kalah
dengan kompas, dapat membuat terobosan-terobosan yang bisa menempatkan
posisinya dengan benar di benak konsumen vang pada akhirnya mampu

menguasal pasar

1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagm benkut

Bagaimanakah karakteristik pembaca jawa pos dalam memprioritaskan berita

vang dunginkan”?

- |

2, Variabel-variabel apakah yang diprioritaskan oleh pelanggan jawa pos dalam
memilih berita berdasarkan struktur benefitnya?

3 Sampai sejauh manakah tingat kepuasan pelanggan terhadap koran jawa Pos ?
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Bagaimanakah posisioning dan produk koran jawa pos berdasarkan persepst

pembaca jawa pos !

1.3 Tujuan Penelitian

el

Dengan mempertimbangkan pokok permasalahan diatas maka tujuan dan

penelitian 1m adalah

Mengetahui karakteristik pembaca jawa pos dalam memprioritaskan benta,
Mengetahui variabel-variabel yang diprioritaskan oleh pembaca jawa pos
berdasarkan struktur benefitnya

Mengetahui tingkat kepuasan pelanggan dan koran Jawa Pos.

Mengetahui posisioning produk jawa pos berdasarkan persepsi pembaca jawa

pos

1.4 Manfaat

Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat vaitu

Bagi peneliti adalah dapat belajar langsung dari sebuah riset dalam bidang
pemasaran khususnya kepuasan pelanggan yang merupakan apliksi dan ilmu
dengan menggunakan alat statistika.

Bagi pihak Jawa Pos dapat memberikan informasi tentang indeks kepuasan
dan persepsi kepuasan dari pelanggan Jawa Pos terhadap koran Jawa Pos serta
koran lokal Surabava lainnya sehingga dapat menentukan strategi pemsaran

vang tepat untuk memngkatakan keuntungan

LI




1.5 Batasan Penelitian
Responden yang dipilih adalah pembaca yang anggoia keluarganya tercatat
sebagai pelanggan Jawa Pos yang bertempat unggal di wilayah Surabaya

1 imur

serta minimal 1 bulan waktu berlangganan
Dalam penelitian mi, pengambilan data dilakukan pada bulan September

sampai dengan November 2000
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Surat Kabar

Perkembangan komunikasi masa dimulai olch media cetak, surat kabar,

majalah, kemudian disusul film, radio dan televisi. Tumbuh dan berkembangnya

surat kabar ini tidak terlepas dari pengaruh teknologi dan perubahan sosial yang

terjadi d masvarakat,

Dilihat dari fungsinya surat kabar memiliki peran penting bagi masyarakat.

umumnyva masvarakat menyukai surat kabar karena dapat dibaca waktu senggang

selain informasi aktual, Hingpa kini surat kabar memiliki fungsi yang lain,

Menurut Onong Uchjana Effendi fungsi dan surat kabar adalah

”~

Menyiarkan informasi

Fungsi ini merupakan fungsi utama dari surat kabar. Khalayak pembaca
berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi
mengenal apa vang terjadi di lingkungan sekitar serta dari penjuru duma,
gagasan dan pikiran orang lain, apa vang dilakukan orang lain, apa yang
dikatzkan orang lain dan sebagainya

Mendidik

Surat kabar merupakan sarana pendidikan massa, dengan tulisan-tulisannya
yang mengandung pengetahuan surat kabar dapat menambah pengetahuan

pembaca. Fungsi mendidik ini bisa secara implisit dalam bentuk berita, dapat




juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana serta dalam cenita
atau rubrik-rubnk lain vang ditawarkannya
~ Menghibur
Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi
berita-berita berat dan artike-artikel yang berbobot. Maksud pemuatan isi yang
mengandung hiburan ini bertujuan untuk melepaskan ketegangan pikiran
pembaca akibat benta-berita vang serius dan membutuhkan pemikiran.
» Mempengaruhi
Fungsi ini memegang peranan penting bagi terjadinya perubahan dalam
kehidupan masyarakat, Fungsi mempengaruhi secara implisit terdapat pada
berita sedangkan secara eksplisit pada tajuk rencana dan artikel, Fungsi
mempengaruhi khusus untuk bidang perniagaan terdapat pada iklan-iklan yang
dipesan perusahaan
Salah satu hal yang dinilai masyarakat dalam menilai kabar adalah dan
bobot pemberitaan. Benta dalam surat kabar umumnya menempati porsi yang
besar Adapun pengertian dari berita menurut Willar C. Blayer (dalam AssegafT,
1991 : 23) adalah suatu vang termassa vang dipilih oleh wartawan untuk dimuat
dalam surat kabar, karena ia dapat menarik atau mempunya: makna bagi pembaca

surat kabar atau karena ia dapat menarik pembaca-pembaca tersebut

2.2. Tinjauan Pemasaran
Syarat yang harus dipenuht oleh suatu perusahaan agar dapat sukses dalam
persaingan adalah berusaha mencapai tujuan dengan mempertahankan dan

meningkatkan pelanggan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka perusahaan




berusaha menyalurkan produk atau jasa kepada konsumen sesual dengan
kebutuhannva Oleh karena itu, perusahaan harus dapat memahami perilaku
konsumen, sehingga perusahaan dapat memaham perilaku konsumen, sehingga
perusahaan dapat menyususn strategl dan program yang tepat dalam rangka
memanfaatkan peluang vang ada dan mengungguli para pesaingnya.
Menurut Engel, Blackwell dan Miniard (1995 : 4) penlaku konsumen

adalab sebagai berikut

Consumer behavior us those activities directly involved i obdtaining,
consuming, and disposing of products and services, including the decision
PrOcesyesy that JrErCe e ;.'.r::.l"__,.lrm'a"fa'ht' these actions”.
(perilaku konsumen sebagai suatu tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan,

mengkonsumsi dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang
mendahuh dan menmikuti tindakan tersebut)

Jadi didalam menganalisis perilaku konsumen tidak hanya menyangkut
fuktor-faktor vang mempengaruhi pengambilan Keputusan Kkeglatan saal
pembelian, akan tetapi juga meliputi proses pengemabilan keputusan yang
menvertai pembelian. Dengan demikian, memahami perilaku konsumen bukanlah
suatu pekerjaan vang mudah karena banyaknya vanabel yang mempengaruhi dan
variabel-variabel tersebut saling bennteraksi. Karena itu, Hawkins, Roger dan
Coney (1995  6) beranggapan bahwa perilaku konsumen merupakan proses yang
kompleks dan multi dimensional

Didalam mempelajari perilaku konsumen ini pemasar tidak hanya berhenti
pada perilaku konsumen saja namun juga perlu mengkaitkannya dengan strateg
pemasaran yang akan disusunnya. Mengenai faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen dan keterkaitannya dengan strategi pemasaran ini Hawkins, Best dan

Coney {1995 ' 21) menggambarkan seperti gambar 2.1, berikut int ;




I Personal \

L haraciensiic

Consumer | Marketing 1
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Gambar 2.1, Hubungan Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran

Berdasarkan gambar 2.1. tersebut diatas terlihat bahwa ada 3 faktor yang
menentukan perilaku konsumen yakni karakteristik personal, karakteristik produk
dan situasi konsumsi. Sehingga berdasarkan pemahaman ketiga faktor tersebut

maka pemasar akan menyusun strategi pemasaran yang tepat.

2.2.1 Diferensiasi dan Posisi Penawaran Pasar.

Diferensiasi adalah tindakan merancang satu set perbedaan yang berarti
untuk membedakan penawaran perusahaan dari penawaran pesaing. Dan suatu
penawaran pasar dapat dideferensiasikan menurut lima dimensi yaitu diferensiasi
produk, pelayanan, personil, saluran atau citra.

Dalam kasus suatu produk komoditas, perusahaan harus melihat tugasnya

untuk mengubah suatu produk yang tidak terdifcrensiasi menjadi suatu produk




vang terdiferensiasi. Tetapi tidak semua perbedaan merek berarti atau berharga
Tidak setiap perbedaan adalah suatu pembeda. Tiap perbedaan memiliki suatu
potensi untuk menciptakan biaya bagi perusahaan maupun manfaat bagi
pelanggan. Karena itu perusahaan harus berhati-hat memilih cara untuk
membedakan dinnya dengan pesaing

Suatu perbedaan patut dibuat jika memenuhi kritenia benkut in |

Penting ' Perbedaan itu memberikan manfaat bernilai tinggi bagi cukup

L
banyak pembeli

o Unik : Perbedaan itu tidak ditawarkan oleh siapapun atau ditawarkan secara
lebih tersendiri oleh perusahaan

¢ Unged - Perbedaan itu unggul dibandingkan cara-cara lain untuk mendapatkan

manfaat yang sama
o Dapat dikomunikasikan : Perbedaan itu dapat dikomunikasikan dan jelas
terlihat oleh pembeli
e Mendahului: Perbedaan itu tidak mudah ditiru oleh pesaing
e Terjangkau . Pembeli mampu untuk membayar perbedaan tersebut
o Menguntungkan : Perusahaan akan memperoleh laba dengan memperkenalkan
perbedaan itu
Tiap perusahaan ingin mempromosikan perbedaan-perbedaan kecil itu
vang akan sangat menarik bagi pasar sasarannya. Dengan perkataan lain,

perusahaan ingin mengembangkan suatu strategi penentuan posisi yang terfokus.

9




Penentuan posisi (pesitioning) adalah tindakan merancang penawaran dan
citra perusahaan schingga menempati suatu posisi kompetitif yang berarti dan
berbeda dalam benak pelanggan sasarannya

Istilah penentuan posisi (positioniong) dipopulerkan oleh dua eksekutif
periklanan, Al Ries dan Jack Trout. Mereka melihat penentuan posisi sebagai
suatu latihan kreatif yang dilakukan dengan suatu produk yang ada,

Penentuan posisi dimulai dengan suatu produk. Suatu barang, jasa,
perusahaan, lembaga, atau bahkan orang ... Tetapi penentuan posisi bukanlah
sesuatu vang anda lakukan pada suatu produk. Penentuan posisi adalah apa yang
anda lakukan pada pikiran calon pelanggan, Jadi, anda memposisikan produk itu
dalam pikiran calon pelanggan.

Ries dan Trout berpendapat bahwa produk terkenal umumnya memiliki
suatu posisi tersendiri dalam benak konsumen. Seorang pesaing hanya memiliki
tiga pilihan strategi vaitu
I. Memperkuat posisinya sendin saat im1 dalam benak konsumen
2. Mencari dan merebut posisi baru yang belum ditempati yang dihargai oleh

cukup banyak konsumen
3. Menggeser (deposition) atau mengubah (reposition) posisi persaingan.

Ries dan Trout menggambarkan bagaimana merek-merek serupa dapat
memperoleh keunikan dalam suatu masyarakat yang dipenuhi iklan sehingga
konsumen menyaring sebagian besar pesan itu. Seorang Konsumen mungkin
hanya mengenal sekitar tujuh merek minuman ningan bahkan walau terdapat jauh

lebih banyak di pasar. Bahkan pikiran sering mengenal produk tersebut dalam
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bentuk jemjang produk (product ladder). Perusahaan kedua mungkin hanya
mencapai separuh volume penjualan perusahaan pertama, dan perusahaan ketiga
mungkin mencapai separuh volume penjualan perusahaan kedua. Orang
cenderung mengingat nomer satu . Misalnya jika ditanyakan, “Siapa orang
pertama vang berhasil terbang sendiri melintasi samudra Atlantik 7" kita akan
menjawab “Charles Lindberg”. Jika ditanyakan “Siapa orang kedua vyang
melakukannya?" kita tidak dapat menjawabnya. Inilah sebabnya mengapa
perusahaan bersaing untuk posisi nomer satu Ries dan Trout menunjukkan
bahwa posisi “terbesar dalam keseluruhan pasar” hanya dapat dimiliki oleh satu
merek, Tetapi pesaing dapat mencapai ukuran terbesar dalam suatu segmen.
Strategi keempat, yang tidak disebutkan oleh Ries dan Trout, adalah strategi
kelompok-eksklusif. ini dapat dikembangkan oleh suatu perusahaan jika posisi
nomer satu beserta beberapa atribut penting tidak dapat dicapai, Misalnya, suatu
perusahaan dapat mempromosikan gagasan bahwa ia adalah salah satu dari Tiga
Besar. Gagasan Tiga Besar diciptakan oleh perusahaan mobil terbesar ketiga,
Chrysler.(Pemimpin pasar tidak permah menemukan konsep ini). Implikasinya
adalah bahwa anggota kelompok itu adalah yang “terbaik™. Ries dan Trout pada
dasarnya membahas strategi komunikasi untuk penentuan posisifpositioning) atau
penentuan ulang posisi (repositioning/ suatu merek dalam benak konsumen
Tetapi mereka menambahkan bahwa penentuan posisi mengharuskan perusahaan
mengerjakan tiap aspek berwujud dari produk, harga, tempat dan promosi untuk

mendukung strategi penentuan posisi vang dipilih,




2.2.2 Posisioning Sebagi Acuan Strategi Pemasaran.
Posisioning menghasilkan suatu kerangka konseptual untuk menyusun dan
mengevaluasi strategi pemasaran sepertl misainya :
| Semakin dekat posisioning dari 2 merek maka semakin besar kemungkinan
mereka saling berkompetisi satu dengan yang lain
2. Semakin dekat merek dengan titik ideal suatu suatu segmen dan semakin jauh
merek lain dari titik ideal ini, maka semakin besar kemungkinan konsumen
segmen tersebut membeli merek yang dekat dengan titik ideal segmen.
Pengertian tentang persepsi konsumen dan evaluasi dari produk dan jasa
perusahaan berperan sangat penting dalam penyusunan strategl pemasaran
perusahaan. Informasi diatas memberikan pengertian yang jelas pada pihak
manajemen dimana posisi mereka dibandingkan posisi kompetitor dan lebih jauh
lagi hal terscbut mengambarkan mengapa perusahaan tersebut berada pada
posisinva sckarang dan juga memberikan usulan kemana sebaiknya tujuan posisi

mereka

1.2.3. Riset Kepuasan Pelanggan

Riset kepuasan pelanggan vang dilakukan disini berhubungan dengan
penentuan  atribut  produk yang diinginkan dan dibutuhkan oleh
pelanggan Harapan pelanggan terbentuk dari keinginan dan kebutuhan
pelanggan, Terpenuhinya harapan pelanggan menghasilkan kepuasan, sebaliknya

tidak terpenuhinya harapan menghasilkan ketidakpuasan.Pengharapan dinyatakan




dalam beberapa atribut dimana atribut ini mewakili tingkat kepentingan mengenai

bagaimana pelanggan menilai suatu produk

2.2.4. Konsep Kualitas
Banvak pakar yang mencoba mendefinisikan kualitas berdasarkan sudut
pandangnya masing-masing Beberapa diantaranya adalah scbagai benkut :
= Meeting the customer's needs the first time and every time
# Performance to the standard expected by thwe customer
» Doing the right thing the first time, always striving for improvement and
iways satisfying the cusfomer
Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yang diterima secara umum, dari
definisi-definisi vang ada terdapat beberapa kesamaan, yaitu dalam elemen-
elemen sebagai berikut
~ Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan
» Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap
merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa
mendatang)
Dengan berdasarkan clemen-elemen tersebut, Goets dan Davis membuat definisi
mengenai kualitas vang lebih luas cakupannya Definisi tersebut adalah
Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau

melebihi harapan




2.2.5. Harapan dan Persepsi Pelanggan

Menurut Olsen dan Dover harapan pelanggan didefisikan sebagal
kevakinan pelanggan sebelum mencoba atau membeli suatu produk yang
dijadikan standan atau acuan dalam menilai kinerja produk tersebut.Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa harapan pelanggan merupakan suatu nilai
kegunanaan yang diperkirakan dalam suatu jasa produk sebelum digunakan,
sedangkan persepsi pelanggan timbul setelah pelanggan sudah merasakan sesuatu
yang sudah diterima dan sudah mengambil kesimpulan dalam pikirannya (sudah

menilat sesuatu yang dialami).

2.3, Tinjauan Statistika

Di dalam penelitian ini terdapat sekumpulan obyek yang mempunya
karakteristik vang berbeda-beda pada setiap individunya Data yang dihasilkan
dari pengu-kuran obyek seperti diatas disebut data multivariat. Data multivariate
tidak bisa dilakukan analisis secara terpisah-pisah sebab data multivanat tersebul
menjelaskan persoalan secara terpadu sehingga perlu sebuah metode analisis
yang bisa digunakan untuk menyelesaikan permasalahan vang mempunyai data
multivariat tersebut, yang tidak hanya mampu menjelaskan hubungan antara
obyek penelitian tetapi juga mampu menjelaskan hubungan antara peubah yang
ada dalam obyek tersebut, Jika data multivariat mempunyai dimensi yang cukup
besar maka permasalahan akan semakin rumit, maka diperlukan penyederhanaan

struktur  atau ciri-ciri serta dimensi vang mendasari data multi-vanat tersebut




dengan tujuan untuk mempermudah dalam mengintepretasikan data tersebut tanpa
harus kehilangan banyak informasi

Penyederhanaan terhadap peubah dilakukan dengan melihat peubah-
peubah vang dapat membentuk karak-teristik gabungan disebabkan diantara
peubah-peuban tersebut mempunyai keselarasan linier dalam menerangkan
persoalan

Suatu metode statistik vang dapat digunakan untuk mencari peubah baru
yang jumlahnya lebih sedikit tetapi mampu memberikan penjelasan tentang
variasi dari peubah yang jumlah jumlahnya lebih banyak adalah Analisis

Multivariat

2.3.1. Analisis Faktor

Analisis faktor menggambarkan hubungan dari beberapa peubah dalam
jumlah kecil faktor. Peubah-peubah ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa
faktor dimana peubah-peubah didalam suatu faktor mempunyai korelasi yang
tinggi sedangkan dengan peubah-peubah pada faktor lain relauf kecil

Analisis faktor dapat dipandang sebagai perluasan darn analisis komponen
utama. Pada dasarnva analisis faktor bertujuan untuk mendapatkan sejumlah kecil

faktor dari sejumlah peubah di mana jumlah faktor akan lebih kecil dan jumlah

peubah tersebut. Analisis faktor memiliki sifat sebagai berikut:

] Mampu menerangkan semaksimal mungkin keragaman data
2 Antar faktor saling bebas
3 Tiap faktor dapat dunterpretasikan




Vektor peubah acak X yang diamati dengan p komponen mempunyal
vektor rataan p dan matrik ragam-peragam Y. secara linier bergantung atas
sejumlah peubah acak yang tidak teramati Fy, Fs, ..., Fy (common faktor) dan €,

€3,....6n (specific faktor), dimana q<p

Model faktor tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

. - e
A= L £k 6 ol S SRS Eighg ™ &1

atau

M= e L F 2 -2 — ka1

(px| (pxq) (gx1) (px1)
dimana
T} rata-rata dan peubah ke-i
Ei specific faktor ke-
F; = common faktor ke-j
£y = Jpading dari peubah ke-1 faktor ke-
i kil P
| Fili e S
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™ - 4 - arvied s
Dan model (2.1) diasumsikan ;

Covl(l E(l

D(¥) = specific vanans

W, 0 ) il .
W, ... 0 .

F dan € saling bebas sehingga
Cov(e,F) = E(eF) 0
roleh ;

Dar asumsi diatas maka untuk model (2.1) dipe

Var(X)= 2} =E(X - u)}(X-u)

E(FF)L'+E(eF)L'+LE(Fe')y* E(cg’)

Cov(X,F) = E(X - u)F = LE(FF') + E(cF)

ini berarti pula bahwa |

Viar( _‘J":I_:I- Jf § ,l"l.'_l b |.,"i|l + W,

atau,




Var(X)= og,=h"+ w e 2.5)
di mana

h = £+ L, TP, 1)

Dari persamaan (2.6) tampak bahwa ragam dari peubah respons X,
diterangkan oleh dua komponen yaitu Komponen h,> dan komponen i
Komponen h," di sebut sebagai komunalitas (communality) yang menunjukkan
proporsi ragam dari peubah respons X; yang diterangkan oleh m bersama (secara
bersama), sedangkan komponen y, merupakan ragam dari respons X yang
disebabkan oleh faktor spesifik atau galat (error) dan disebut sebagal ragam

spesifik (specific variance)

2.3.2 Peta Posisi

Peta posisi dibuat dengan menggunakan metode analisis faktor seperti
yang dijelaskan diatas. Analisis faktor akan menghasilkan sejumlah dimensi atau
faktor yang akan menjadi gans koordinat dalam peta posisi.

Tahap selanjutnya untuk menghasilkan peta posisi harus diestimasi
posisioning dari masing-masing produk yang ada Secara matematis kita harus
menentukan faktor skor (X,;) dimana X, adalah persepsi dari individu ke-1 pada
produk ke-j dan pada dimensi ke-k.Posisi produk dalam beberapa dimensi pada
peta posisi diperoleh dengan merata-rata koefisien skor faktor dikalikan dengan
skala responden terhadap produk yang secara matematis dapat dijelaskan sebagai

berikut !




Xix™ 2 by Y + error ik Ty

X, = faktor skor posisi produk j pada dimensi k yang dinyatakan oleh
individu 1

by = Koefisien skor faktor untuk skala atribut | dan merupakan faktor
ke-k

Y',. = rating skala sikap/persepsi dari individu ke-1 pada produk j pada

gkala atribut |

2.3.3 Teknik Penvekatan Stimuli

Secara umum teknik pengumpulan data dapat dikategonkan atas
variability class dan quantitative-judgement class.Pengumpulan data dengan
metode vanability meliputt perbandingan berpasangan (paired companson),
rangking, ordered category sorting dan teknik rating, sedangkan pengumpulan
data dengan metode quantitative judgement meliputi  directjudgement,
fraksionisasi dan juga teknik rating dengan catatan bahwa peneliti mengasumsikan
judgement responden dalam skala ordinal

Dalami metode vanability, data mentah yang diperoleh biasanya
merupakan data ordinal yang perlu ditransformasikan lagi melalui model-model
skala interval Salah satu cara untuk mentransformasikan data tersebut adalah
dengan metode thurstone’s Case V yang dedasarkan atas law comparative

judgement vang menunjukkan A lebih disukai daripada B atau Alebih menarik

£




dariapada B dan sebagainya.Konsep perhitungan metode ini adalah perhitungan
subvek vang lebih menvukai A danipada B, A daripada C, B danpada C
danseterusnya

Dari proporsi tersebut dapat disusunskala interval antara A, B, C
danseterusnva Metode ini juga dilengkapi dengan pengujian sejauh mana skala

vang dihasilkan representatif dengan kondisi aktual.

2.3.4 Analisis Log-Linier

Apabila dalam suatu penelitian diperoleh data vang bukan merupakan hasil
pengukuran, tetapi suatu data yang bersifat kualitatif atau kategorikal dan suatu
variabel kategori K vang bersifat diskrit , maka analisis yang statistik yang sesuai
adalah dengan Analisis Data Kualitatif salah satunya adalah analisis log hiner,
Data-data kualitatif semacam ini sering kita jumpai dalam penelitian-penelitian
bidang sosial dan biolog

Analisis log linier digunakan untuk mengetahui hubungan antara vanabel
kategorikal atau kualitatif sehingga antar variabel tersebut diketahui pola

hubungannya

2.3.4.1 Model Log Linier dua Dimensi

Jika terdapat tiga variabel, dengan variabel pertama terdiri dari I kategori,
variabel kedua meliputi J kategori, maka model log linier untuk variabel diatas
disebut dengan model log linter dua dimensi,

Bentuk model lengkapnya adalah sebagai berikut :




Log m, U+ Uim+ Uz + Una ek 2 (2.8)

dimana
m, = taksiran nilal harapan dan X,
rata-rata dari seluruh logaritma nilei harapan
Uy pengaruh vanabel pertama terhadap model
Uy pengaruh variabel kedua terhadap model
Usig pengaruh vanabel ketiga terhadap model
Uty pengaruh interaksi variabel pertama dan kedua terhadap model

2.3.4.2 Taksiran nilai harapan
Taksiran nilai adalah taksiran nilai ideal yang diharapkan terjadi pada

masing-masing selnva vang didapatkan dengan cara sebagai berikut
Model : log m, =U + Uy, + U; e e(2.9)

Dimana U

v

[aksiran nila) harapannya

| |

Mode! ini antara variabel 1dan 2 saling independen atau tidak terdapat
interaksi dari variabel dua faktor . Model demikian juga dinamakan dengan

model independen lengkap

J




2.3.4.3 Goodness of Fit Statistics
Manfaat dari Goodness of fit statistics adalah untuk membandingkan atau
menentukan ada tidaknya jarak antara observasi dan model. Untuk mengu)

hipotesa pada setiap model digunakan Chi-Square Pearson dengan nilai

(2.10)

dan scbagai alternauf lainnya adalah dengan Likelihood Ratio Square yang

milainya

3y Y \._ Xi 505"::'_5:! aiittedl)

dimana : O = observasi
E = Expectation
Bila model yang ditentukan besar, maka baik X dan G° mendekati distribusi ,z:
dengan derajat bebas sama dengan jumlah sel yang dikurangi jumlah parameter
independen yang terdapat dalam model
Dengan hipotesa
Ho : Tidak ada kesesuain antara observasi dan model
H, : ada kesesuaian antara observasi dan model

Dengan kriteria penolakan, jika G > ;{?.;r.|H;,|-.
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2.3.4.4 Secleksi Model
Model-model yang kompleks dengan jumlah parameter yang besar,
biasanya dapat dinyatakan dalam suatu model vang lebih sederhana, sehingga
tujuan dar seleksi model disini adalah untuk menghasilkan suatu model terbaik
vang dapat menyatakan hubungan dalam kumpulan data dengan tepat dan
sederhana
Adapun seleksi model yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :
Metode Eliminasi Backward
Metode Eliminasi Backward adalah salah satu macam model yang

merupakan bagian dari metode stepwise, jenis seleksi model yang lain adalah
forward, Perbedaan metode backward dengan metode forward adalah metode
backward menyeleksi model dari model paling lengkap hingga model yang paling
sederhana, sedangkan metode forward sebaliknya.
Langkah-langkah dengan menggunakan metode backward adalah sebagai berikut:
I. Mula-mula model lengkap vyaitu [12] dianggap sebagai model terbaik.

Misalkan model im sebagai model (0)
3 Interaksi 2 faktor dikeluarkan, sehingga menjadi model [1] [2], misalkan

sebagal model (1)
3. Dengan menggunakan conditional tes statistik dilakukan pengujian apakah

model (1) masth merupakan model terbaik dengan hipotesa

Hi = model (1) ; model terbaik

Hy = model (03 model terbaik

Lk




Dihitung

O (7, o= (3. denpan df o, = df, - dfs
Membandingkan nilay G° dengan 7 o.a

H, ditolak bila
G 7 "(1¢; atau probabilitas < a
Bila H, ditolak berarti model (0) adalah model yang terbaik, sehingga proses

sudah selesai, tetapi jika Hy diterima maka model (1) adalah model terbaik
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BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

J.1. Langkah-langkah Penelitian

Metodologi ini menggambarkan tahapan proses penelitian Tahapan im
merupakan suatu rangkaian yang saling berurutan Output dari suatu tahap tertentu
merupakan input bagi tahap berikutnya Pada dasarnya penelitian ini dapat dibagi
menjadal 3 tahap utama vaitu:
I. Tahap Identifikasi masalah dan penelitian pendahuluan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan dan penetapan tujuan
penelitian, kemudian mempelajari konsep-konsep teori yang mendukung setelah
itu mengidentifikasi metode analisis dan prosedur pengolahan data yang
sesuai. Dilanjutkan dengan memilih obyek penelitian dan mengidentifikasi
variabel penelitian Setelah variabel-vaniabel yang akan digunakan didapat maka
variabel-variabel tersebut disusun dalam bentuk pertanyaan vang tersusun dalam
kuesiner penelitian pendahuluan untuk melihat validitas dan reliabilitas.
2. Tahap pengumpulan dan pengolahan data

Data yang digunakan pada penelitian i adalah data pnimer yang diperoleh
dan penvebaran kuesioner di wilayah Surabaya Timur kepada para pelanggan
Jawa Pos Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Analisis Faktor dan

Churstone's Case V




L

Tahap Analisa dan Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan interpretasi dari output yang diperoleh dan
pengumpulan dan pengolahan data, selanjutnya diambil sebuah kesimpulan dan
proses interpretasi tersebut Untuk langkah-langkah penelitian i dapat

digambarkan secara terstruktur seperti pada gambar di bawah ini

Memilih obyek penelitian

l

Identifikasi Variabel

|

1
Pembuatan kuesioner |
' — 4
——
: Pengambilan data
h 4
Pengolahan data
— =

h 4
Intepretasi hasil

-

[ Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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3.2, ldentifikasi Obyek, Populasi dan sampel penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dari
kuesioner vang berisi beberapa pertanyaan tentang demografi, perilaku responden
terhadap media massa serta penilaian reponden terhadap harapan dan

kenyataannya pada beberapa variabel penelitian

3.2.1, ldentifikasi Obyek Penelitian
Obyek utama dari penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Jawa Pos serta beberapa media massa lokal sebagai pembanding yang terbit di

Surabaya seperti Surabaya Post, Surya, Suara Indonesia, dan Memorandum,

3.2.2. ldentifikasi Populasi Penelitian
Pada penelitian ini populasi penelitian dibatasi pada pembaca yang ada
anggota keluarganva tercatat sebagai pelanggan Jawa Post yang bertempat tinggal

di wilayah Surabava Timur

3.2.3. Identifikasi Sampel Penelitian
Mengingat besarnya populasi penelitian maka pengumpulan data

dilakukan dengan mengambil sejumlah sampel. Teknik pengambilan sampel yang




digunakan adalah dengan multistage cluster random sampling Tahap-tahap

pengambilan sampel adalah sebagai benkut

Rak

Dan data sckunder pada BPS diperoleh keterangan bahwa terdapat 7
kecamatan dalam walayah Surabava Timur.Dengan demikian yang
dijadikan psu (primary sampling unit) adalah kecamatan dengan perkataan
lain bahwa M = 7
Dari jumlah M = 7 akan dipilih psu secara random dengan menggunakan
sampel fruction 60% Jumlah psu dalam sampel tahap pertama dican
dengan rumus
m=fM=06X7=42=4

Secara random akan dipilih 4 buah kecamatan dari 7 kecamatan.Dan yang
terpilih adalah Kecamatan Rungkut, Sukolilo, Mulyorejo, Gunung Anyar
Kemudian dan data sekunder BPS pada tiap kecamatan yang terpilih dan
tahap pertama akan dilakukan pengambilan sampel tahap kedua yang
diketahu1 bahwa

e Kecamatan Rungkut terdiri dari 6 Kelurahan

» Kecamatan Sukolilo terdin dari 7 Kelurahan

¢ Kecamatan mulyorejo terdini dari 6 Kelurahan

* Kecamatan Gunung Anyar terdini dari 4 Kelurahan




Kemudian akan dipilih ssw ( secondary sampling unit) atau psu ke-2
dengan sampel fraction 20% dan secara random terpilth 4 kelurahan yaitu
kelurahan Kedung Baruk, Rungkut Menanggal, Mulyorejo dan

Semolowaru dan diketahui dan hasil observasi bahwa

Kelurahan Kedung Baruk mempunyai 64 rumah tangga yang
berlangganan Jawa Pos
¢ Kelurahan Rungkut Menanggal mempunyai 102 rumah tangga
yang berlangganan jawa Pos
e Kelurahan Mulyorejo mempunyai 82 rumah tangga yang
berlangganan Jawa Pos
¢ Kelurashan Semolowaru mempunyai 106 rumah tangga yang
berlangganan Jawa Pos
Tidak semua rumah tangga tersebut akan dijadikan responden, tetapi dari
sint akan ditank lagi sampel tahap keuga secara random dan
berimbang. Dengan menggunakan sampel fraction 20% maka jumlah dari
masing-masing kelurahan yang akan dijadikan responden adalah
m=02X64=13
n:=0.2 X102 =20
n=02X38l=16

ne=02X 106=21

T
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Besar sampel untuk tahap terakhir i1 adalah £ ny =70
Untuk memilih 70 rumah tangga vang berlangganan Jawa Pos dilakukan

secara random dan terpisah dari masing-masing kelurahan

3.3, Identifikasi Variabel
Adapun variabel-vanabel yang diteliti, seperti tercantum pada tabel 3.1,

sedangkan untuk atribut dari koran Jawa Pos yang diteliti adalah |

1. Beritanva objekuf (X1) 10 Iklannya sedikit (X 10)

2. Beritanya up to date (X2) 11. Banyak berita olahraga (X11)

3 Bentanya akurat (X3) 12. Rubriknya beragam (X12)

4. Ulasannya tajam (X4) 13. Layoutnya bagus (X13)

§. Ulasannya tuntas (X5) 14. Memberikan rasa gengsi (X14)
6. Berany menyampaikan fakta (X6) 15. Foto berwama (X13)

7. Judul headline relevan dgn isi berita (X7) 16. Harga pantas dgn kualitas (X16)

8. Gaya penulisan enak dibaca (X8) 17, Sentuhan kedaerahan (X17)

WL

['untas puda satu halaman (X9)




F'abel 3.1 Variabel Demografi dan Psikografi

VARIABEL |  KETERANGAN | LEVEL
‘ | Laki-laki

| PR
l Jenis Kelamin

e e | Perempuan h
2 Waktu Membaca Koran Pam ; 3
_ _ | dore '
p Malam
3 lopik bacaan 2 ..j_:i;’;‘z':u:; ! Polink B I
. | Sosbud _ —
| | s _ Ekonomi/manajemen |
) o - | Iptek o I
" e | Semt
: . | dastra
..... . T _| Agama
e e ——— |
4 | Pekerjaan -  Pelajar/mahasiswa 3 _'
= e - — Manajer,kabag perwira _
2 JSae . _Pedagang p—
D s s | Professional
B - ) | Pegawai(staf, low level)
- Pegawai negen/ABRI
o | Tdk bekerja/mencan kerja

B _ o lainnya Sy ———
> | Pendidikan = sSitP |
|

| SLTA

- — - - Sarjana Muda/Diploma |

- L | Sarjana L =

b P S 5L S

| Lainnya |

= |__ " B

| - | 250.000 - 350.000

. . o | 350.001 - 500.000 ) |

poan - 1 500.001 - 700.000 |
! _ .  700.001-1.000.000

Sy — | 1.000.001-1.500.000

o > 1.500.000 e




BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptil Data

Berdasarkan pada hasil survey yang telah dilakukan terhadap 70 responden
di wilayah Surabaya Timur,dapat diketahui karakteristik psikografi dar pelanggan
Jawa Pos yang menghabiskan waktu membaca koran Jawa Pos dengan prosentase
terbesar adalah dengan rata-rata 30 menit yaitu sebesar 35,7% yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Prosentase rata-rata waktu baca koran

Prosentase

i Kategorl |
' 15 menit 10% |
30 menit 35,7%
45 menit ) _10%
60memt | 18,6%
90 menit 10%

Jika dilihat dari waktu yang paling sering dihabiskan untuk membaca
koran adalah pada waktu pagi hari sebesar 71,4% yang dapat dilihat di tabel
4.2 Hal ini berarti sesuai dengan pendapat masyarakat bahwa Jawa Pos
merupakan koran pagi

label 4.2 Prosentase waktu yang paling sering baca koran

Kategorn Prosentase |
Pagi 71,4%
Siang ) l_'.'_,4‘.‘-’u j

_Sore | 86%
malam _ B,6% |




Sedangkan untuk topik yang paling digemari oleh para pelanggan Jawa Pos
adalah politk vaitu sebesar 35,7%, setelah itu sosial budaya dan hobby dengan
nilai masing-masing sebesar 20% dan 17,1% yang dapat dilihat dari tabel berikut
1l

Tabel 4.3 Prosentase topik yang paling Digeman

’ Eulcguri Prosentase
| Pohak | 35.7%
Sosial budaya -~ 20%
Ekonomi/manajemen |  11,4% |
 Iptek T 1% :
Serni o _— “ BEJ'};G |
T 171% |

“Hobby

Apabila ditinjau dan pekerjaan kepala keluarga dan responden yang
terpilih yang terbesar adalah pegawai negen sebesar 34,3%, professional sebesar
17,1%, dan manajer sebesar 12,9% Sedangkan untuk pendidikan terakhir dari
responden yang terbesar adalah sarjana yaitu sebesar 41,4%

Jika dilihat dari pengeluaran rata-rata perbulannya dan responden yang
terbesar adlah kurang dari 250 ribu rupiah sebesar 30%.Terbesar kedua adalah
antara 700 ribu rupiah sampai dengan | juta rupiah yaitu sebesar 18,6% yang

dapat dilihat pada tabel benkut im

d
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Tabel 4 4 Prosentase Pengeluaran per bulan

f K:'nu-trzar; Prosentase
<250.000 30%
250.000 — 350.000 11,4%
" 350.001 - 500.000 ' 10%
500.001 — 700.000 ' 86% |
700,001 - 1.000.000 |  186%
1.000.001 — 1.500.000 |  8,6%
~1.500.000 T 129%

Apabila dilihat dari jumlah anggota keluarga dari responden terdapat
37,14% responden yang mengakui bahwa ada anggota rumah tangga yang berusia
kurang dari 14 tahun yang tinggal serumah, sedangkan untuk kelompok umur 15 -
27 1ahun sebesar 88,57% yang dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.5 Prosentase jumlah anggota keluarga

kategon | Prosentase

< 14 tahun 37.14%
15-27 tahun 8857% |

> 27 tahun T 9857% |

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada 62,8% dar responden yang dapat
dikatakan bahwa sebagian besar dari kelurga responden merupakan keluarga
dengan usia rumah tangga vang cukup lama dan dengan kondisi keuangan yang

terbilang cukup untuk kebutuhan hidup di Surabaya.




4.2 Analisis Pola Hubungan Antara Tingkat Sosial Ekonomi Dengan Dengan
Tingkat Kepuasan .

Pola hubungan digunakan untuk melihat kecenderungan antara variabel-
variabel demografi dengan tingkat kepuasan dari beberapa atribut koran Jawa Pos
Hasil tersebut akan dijadikan dasar dalam melihat hubungan antara vanabel
demografi dengan atribut yang membentuk kepuasan konsumen.

Langkah pertama vyang dilakukan adalah melihat variabel-variabel
demografi mana yang mempunyai hubungan ketergantungan dengan tingkat
kepuasan. Tabel 4.6 menunjukkan hubungan ketergantungan antara variabel-
variabel demografi dengan atribut pembentuk kepuasan yang dihasilkan oleh
tabulasi silang pada lampiran B. Dengan melihat nilai dari Pvalue untuk
dibandingkan dengan o sebesar 5% , dimana jika nilai Pvalue < 0.05 maka antara
variabel tersebut terdapat dependensi. Dari tabel 4.6 terlihat bahwa yang
signifikan  mempunvai hubungan Ketergantungan antara variabel-vanabel
demografi dengan atribut pembentuk kepuasan adalah tingkat sosial ekonomi
dengan iklannva sedikit serta ulasannva tuntas

Untuk mengetahui pola kecenderungan antara tingkat sosial ekonomi
dengan atribut yang menyatakan tingkat kepuasan terhadap koran Jawa Pos
digunakan analisis log linier.Variabel-variabel tersebut telebith  dahulu
didefimisikan sebagai berikut
Vanabel X | Tingkat sosial ekonomi
Dengan level | 1 Menengah ke Bawah

2. Menengah

sl

Menengah ke Atas




Variabel Y : Tingkat Kepuasan pada iklan yang sedikit
Dengan level @ 1.Sangat udak Puas
2.Cukup Puas
3.Sangat Puas
Dimana mode! umumnya adalah sebaga: berikut
Log m, =U+ U+ Usg* Uy
Dimana
U; = Kategori variabel X, dengani=1, 2
U, = Kategori variabel Y, denganj=1,2,3

Tabel 4.6 Pola Hubungan Tk Sosial E -konomi dengan ‘varlabe] Kepuasan

Huh variabel tk sost "K"H;__n ) df | Pearson chi-square |
_1_%_1:r_1£‘1 obyektif | 4 0.295 i
| Berita up to date 14 0169
| Benita akurat 1 4 | 0056

! Immmﬁ'..: tajam 4 | 0.379
_Ulasannya tuntas {4 | 0035
| Beran mn.mdmpmlu.m fakta | 4 ! 0.158
. |udu' hmdnm relevan dgn isi berita | 4 0.145 __'
| {J.nu penu hw.n enak dibaca 4 0.101
| Tuntas pada satu halaman 4 0306 |
. lLEdr‘nu hu..llut B 4 0.01* -
| Berita olahraga _ o . 8 0.898
| Rubriknya beragam o 4 0.268
. Layoutnya bay gus N £ - 0.408 |
I Mv. I't‘*b{_._f_lllﬂﬂ rasa U:T‘I.I._'ﬂ . . 0.128
| futu bi.l'“.l"na 4 0.881 |
| Harga pantas dgn ki kualitas 4 0.607 |
| Sentuhan _kg;d:s_g_ra}mn 4 0.301 |

Selanjutnya dari tabel diatas akan dilihat hasil pengujian interaksi untuk atribut

vang dependen pada deranjat K sama dengan nol dan didapat hasil sebagai berikut




Tabel 4.7 Pengujian Interaksi K s.anj:l_‘_jcngan_nul untuk 1klan

K Df |LR | Prob Pearson Chisq | Prob |
—Chisq | " | i

1 6 98285 00000 16785 0000 |
2 '8 14116 |00788 [13292 | 0.1022 |

Hipotesa
Hs Uiy = Uz =0
H, : Minimal ada satu = 0
Karena Puw < 0.05 maka tolak H,, vang berarti order pertama signifikan dalam
model
Untuk K =2
Hipotesa
Ho: Upin=0
Hy: U= 0
Diperoleh
Karena P > 0.05 maka terima H,, yang berarti order kedua tidak signifikan
dalam model sehingga tidak ada dependensi interaksi variabel tingkat sosial
ekonomi dengan atribut iklannya sedikit.
Berdasarkan pengujian asosiasi parsial dengan hipotesa sebagai benkut

a) Hy: Ada efek variabel tingkat sosial ekonomi

H, . Ho
Karena nilai dari Pvalue < 0.05 maka tolak Hy berarti variabel tingkat sosial

ekonomil masuk dalam model

-
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b) H.: Ada efek variabel tingkat kepuasan terhadap iklan yang sedikit

Karena nilai dari Pvalue < 0.05 maka tolak Hy berarti tingkat kepuasan
terhadap iklan yang sedikit signifikan dalam model
Selanjutnya untuk melihat pola hubungan tingkat sosial ekonomi dengan tingkat

kepuasan terhadap ulasannya tuntas adalah sebagai berikut

Tabel 4 8 Pengujian Interaksi K sama dengan nol untuk ulasan tuntas

[K | Df |LR [ Prob [ Pearson Chisq ! Prob |
| Chisg | . |
1 [6 194954 10.0000 (96211 | 0.0000
12 (8 11621 |0.1689 10361 [0.2406 |
Untuk K =1
Hipotesa
Ho ‘U= Uy, =0

H, : Minimal ada satu
Karena Py < 0.05 maka tolak H,, yang berarti order pertama signifikan dalam
model

Untuk K =2

Hipotesa

Ho: Uszgp=0




Karena Py, > 0.05 maka terima H,, yang berarti order kedua tidak signifikan
dalam model sehingga tidak ada dependensi interaksi variabel tingkat sosial
ekonomi dengan atribut iklannya sedikit

Berdasarkan pengujian asosiasi parsial dengan hipotesa sebagai berikut :
(a) Hq: Ada efek variabel tingkat sosial ekonomi

H,

Karena nilai dari Pvalue < 0.05 maka tolak H, berarti variabel tingkat sosial
ekonomi masuk dalam model
(b) Ho: Ada efek variabel tingkat kepuasan terhadap ulasannya tuntas
H, : Ho
Karena nilai dari Pvalue < 0.05 maka tolak Hy berarti tingkat kepuasan

terhadap ulasannya tuntas signifikan dalam model

4.3 Analisa faktor tingkat kepentingan atribut dari koran jawa pos
berdasarkan persepsi pelanggannya

Langkah pertama yang dilakukan adalah menguji apakah data layak atau
tidak untuk diolah dngan menggunakan analisis faktor yaitu dengan melihat
matrik korelasi merupakan matrik non singular.Pada lampiran C dapat dilihat
bahwa nilai determinan matnk korelasi sebesar 2.286E-03, sehingga dapat
disimpulkan bahwa matriknya merupakan matrik non singular karena milai
determinannya tidak nol Selanjutnya menguji apakah matrik korelasinya
merupakan matnk identitas dengan menggunakan Barlett’s test dengan

hipotesanva yaitu




Hi:p=1l
Didapat nilai Pvalue dari barlett’s test sebesar 0.000 sehingga disimpulkan tolah
H, karena niianya kurang dan 0.05 yang artinya matnk korelasinya bukan
merupakan matrik identitas.Hal lain vang perlu diperhatikan adalah nilai dan
KMO vang menyatakan kecukupan sampling dan diperoleh nilai sebesar 0.676
yang berarti sampling yang diambil cukup sehingga dapat disimpulkan bahwa
data layak dianalisis dengan unalisa faktorLangkah kedua adalah melakukan
penyusutan dimensi variabel hasil analisis komponen utama dengan melihat nilai
dari akar Kkarakteristik(2) atau dengan mempertimbangkan besarnya total
keragaman vang ingin dicakup.Dengan mempertimbangkan nilai akar
karakteristik vang lebih besar dari satu, maka diambil 5 komponen utama yang
disajikan dalam tabel berikut imi

4.9 Nilai akar karakienstk tingkat kepentingan

Nilai akar karakteristik Prosentase varian Total vanan
2783 16.373 16373 |
— 2818 | 14813 31.186
2.162 T 12715 | 43901 |
1.739 I 1031 S
| - T 63518

1.596 9.385

Dari tabel diatas terlihat bahwa total keragaman yang dapat diterangkan
oleh ke-5 komponen tersebut adalah sebesar 63,518% dengan rincian sebagai

berikut
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« komponen utama pertama mampu menerangkan total keragaman data sebesar

16,373% dengan nilai akar karakterisuk sebesar 2,783

« Komponen utama kedua mampu menerangkan total keragaman data sebesar
14,813% dengan nilai akar karakteristik sebesar 2518%

« Komponen utama ketiga mampu menerangkan total keragaman data sebesar
12,715% dengan nilai akar karakteristik sebesar 2,162%

e Komponen utama keempat mampu menerangkan total keragaman data sebesar
10,231% dengan nilai akar karaktenstk sebesar 1,739%

e  Komponen utama kelima mampu menerangkan total keragaman data sebesar
9 386% dengan nilal akar karakieristik sebesar 1,596%

Langkah ketiga dengan melakukan rotasi faktor karena pada umumnya
faktor-faktor vang diperoleh dan analisis komponen utama masih sulit
diinterpretasikan atau unuk menghindari terjadinya overlap variabel yang
diterangkan cleh ke-5 faktor bersama Rotasi yang dipakai adalah rotasi tegak
lurus varimax vang bertujuan untuk memaksimumkan yang bertujuan untuk
memaksimumkan jumlah keragaman dari semua faktor.Langkah selanjutnya
menentukan  variabel-variabel vang mendukung masing-masing faktor
berdasarkan faktor loading dimana nilai loading menunjukkan korelasi antara
variabel asal dengan faktor.Dari matrik loading faktor dapat ditentukan vanabel-
variabel yang mendukung setiap faktor dan seberapa jauh dukungan vanabel
tersebut terhadap faktor.Untuk menentukan variabel-variabel yang masuk ke

dalam masing-masing faktor, maka yang menjadi pehatian adalah nilai loading
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varimax yang cukup besar.Nilai loading faktor setelah dilakukan rotasi disajikan
dalam tabel 4.10.

Tabel 4.10 Nilai loading faktor tingkat kepentingan vg telah dirotasikan

Component
1 .. M 4 | =
X1 2. S10E-02 | .T79 | 1795E-02 | -8 50E-02 | -3.48E-03
X2 188 | §85 | 210 | -118 |95335-c2
X3  |5845E-02 823 208 | -2.17E-03 | -4.72E-02
X4  19.922E-03 | -4.91E-03 786 | -1.07E-03 |6 567E-02
X5 173 223 763 | -3.89E-03 | 127
X6 101 386 | 662 110 -113
X7 438 343 ‘ 300 211 178
X8 593 | 4.994E.02 343 168 | 120
X9 9 318E-02 - 128 |3.308E-02 271 721
X10 133 172 |4,9356-02 | 3.458E-02 828
X11 180 . 358 ‘ -B.90E-02 637 |2.401E-02
X12 582 |4.532E-03 | 308 | 428 | -.148
Xx13 702 | 296 131 |9.031E-02 143
X14 681 | -3 40E-02 168 -358 387
X15 823 |8.985E.-03 | 208 |8247€-02 | -1.32€-02
X186 380 | 427 |8.550E-03 | 526 | 134
X17 | -2 03E-02 | -3.37E-02 138 | 737 | 283

Dari matrik loading faktor tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa :

+ Faktor pertama didominasi oleh 6 variabel yaitu vanabel judul headline
relevan dengan isi berita dengan nilai loading 0,438, gaya penulisan enak
dibaca dengan nilai loading sebesar 0,593 rubriknya beragam sebesar 0,562,
layoutnya bagus sebesar 0,702, memberikan rasa gengsi sebesar 0,681, foto
berwamna sebesar 0,823

* Faktor kedua didominasi oleh 3 variabel yaitu beritanya obyektif, beritanya up
to date, bentanya akurat dengan nilai loading masing-masing sebesar 0,779,

0,695, 0,823




« Faktor ketiga didominasi oleh 3 varigbel yaitu ulasannya tajam, ulasannya
untas dan berani menyampaikan fakta dengan milai loading masing-masing
sobesar 0,795, 0,763, 0,662

¢ Faktor keempal didominasi oleh 3 vanabel vaiu banyak bernta olahraganya,
harga pantas dengan kualitas dan memberikan sentuhan kedaerahan dengan
nilai loading masing-masing sebesar 0,637, 0,526, 0,737.

« Faktor kelima didominasi oleh 2 variabel yaitu tuntas pada satu halaman dan
iklannya sedikit dengan nilai loading masing-masing sebesar 0,721, 0,828,
Dari hasil pengolahan analisis faktor diatas dapat dikatakan bahwa tingkat
kepentingan terhadap atribut judul headline relevan dengan isi berita, gaya
penulisan enak dibaca, rubriknya beragam, layoutnya bagus, memberikan rasa
gengsi dan foto berwama terdapat perbedaan pendapat yang cukup tinggi menurut
penilaian pembaca sedangkan untuk atribut tuntas pada satu halaman dan iklannya
sedikit merupakan atribut dengan penilaian Yyang hampir sama tingkai

kepentingannya scbagal atibut yang melekat pada koran Jawa Pos.

4.4 Analisis faktor faktor yang berpengaruh terhadap kualitas koran jawa
pos berdasarkan persepsi pelanggannya

Pada lampiran D dapat dilihat bahwa nilai determinan matrik korelasi
cebesar 1.235E-04, schingga dapat disimpulkan bahwa matriknya merupakan
matrik non singular karena nilai determinannya tidak nol.Selanjutnya menguji
apakah matrik korelasinya merupakan matrik identitas dengan menggunakan

Barlett’s test dengan hipotesanya yaitu .
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Didapat nilai Pvalue dari barlett’s test sebesar 0.000 sehingga disimpulkan tolah
Hy karena nilanva kurang dari 005 vang artinva matrik korelasinya bukan
merupakan matrik identitas, selain itu nilai dari KMO sebesar 0,832 yang berarti
sampling yang diambil cukup sehingga dapat disimpulkan bahwa data layak
dianalisis dengan analisa faktorLangkah selanjutnya adalah melakukan
penyusutan dimensi variabel hasil analisis komponen utama dengan melihat nilai
dari akar karakteristik(X) yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :

4,11 Nilai akar karakteristik tingkat kepuasan

Nilai akar karaktenstik i“Pm_sentasf:warianW Total varian |
393 | 2.7 f 23.173
881 | 1849 | 012
2178 | 12813 52.935

2.128 - 12.518 T 65.453

Dari tabel diatas terlihat bahwa total keragaman yang dapat diterangkan
oleh ke-4 komponen tersebut adalah sebesar 65,453% dengan rincian sebagai
berikut
« komponen utama pertama mampu menerangkan total keragaman data sebesar

23,173% dengan nilai akar karakteristik sebesar 3,939
¢ Komponen utama kedua mampu menerangkan total keragaman data sebesar

16,949% dengan nila: akar karaktenstik sebesar 2,881%
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e Komponen utama ketiga mampu mencrangkan total keragaman data sebesar
12,813% dengan nilai akar karakteristik sebesar 2,178%
« Komponen utama keempat mampu menerangkan total keragaman data sebesar
12,518% dengan nilai akar karakteristik sebesar 2,128%
Langkah selanjutnya adalah menentukan variabel-variabel yang mendukung
masing-masing faktor berdasarkan faktor loading dimana nilai loading
menunjukkan korelasi antara variabel asal dengan faktorDari matrik loading
faktor dapat ditentukan variabel-variabel yang mendukung setiap faktor dan
seberapa jauh dukungan variabel tersebut terhadap faktor.Untuk menentukan
variabel-variabel yang masuk ke dalam masing-masing faktor, maka yang menjadi
perhatian adalah nilai loading varimax vang cukup besarNilai loading faktor
setelah dilakukan rotasi disajikan berikut ini

Tabel 4.12 nilai loading faktor tingkat kepuasan yang dirotast

Com.qoner.1
1 2 | 3 _! 4
1 690 476 | 167 | -5.21E-02
X2 588 493 | -8.76E-02 |8.745E-02
X3 734 I 208 |6.711E-02 | 217
A4 763 | 2.51BE-03 317 |B.7I1E-02
X5 763 | -331E-02 | 7.898E-02 | 331
X6 663 198 | 284 | 117
X7 347 593 | 119 338
X8 691 | 375 | -8.25E-02 414
X9 |6.003E-02 | 273 | 272 747
X10 |7.350E-02 144 | 808 480
X11 231 | -162 | 813 |4.348E-02
X12 443 | 193 | 331 | 494
X13 312 651 | 235 | 254
X14 164 784 | -102 IF‘1 97E-02
X15 | -6.47E-02 666 | 508 |2.027E-02
X186 220 394 | 828 | 113
X17 285 | -8.81E-02 | -1.81E-02 | 748




Dari matrik loading faktor tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa :

« Faktor pertama didominasi oleh 7 variabel vaitu beritanya obyektif dengan
nilai loading 0.69, beritanya up to date dengan nilai loading sebesar 0.589,
beritanya akurat dengan nilai loading sebesar 0.734, ulasannya 1ajam dengan
nilai loading sebesar 0.763, ulasannya tuntas dengan nilai loading scbesar
0.762, berani menyampaikan fakta dengan milai loading sebesar 0.663 dan
gaya penulisan enak dibaca dengan nilai loading sebesar 0.591.

¢ Faktor kedua didominasi oleh 4 variabel yaitu judul headline relevan dengan
isi berita dengan nilai loading 0,593, layoutnya bagus dengan nilai loading
sebesar 0.651, memberikan rasa gengsi dengan nilai loading sebesar 0.784,
dan fotonya berwarna dengan nilai loading sebesar 0.656.

o Faktor ketiga didominasi oleh 3 variabel vaitu iklannya sedikit dengan nilai
loading 0.606, banyak berita olahraganya nilai loading sebesar 0.613, dan
harga pantas dengan kualitas dengan nilai loading sebesar 0.628,

» Faktor keempat didominasi oleh 3 vanabel yaitu tuntas pada satu halaman
dengan nilai loading 0.747, rubriknya beragam dengan nilai loading sebesar
0494, dan memberikan sentuhan kedaerahan dengan milai loading sebesar
0.748

Untuk tingkat kepuasan vang dirasakan oleh pembaca, dari hasil analisis faktor

diatas dapat dijelaskan bahwa untuk bentanva objektif, up to date, akurat,

ulasannya tajam, tuntas dan berani menyampaikan fakta serta gaya penulisan enak
dibaca merupakan atribut yang masih beragam tngkat kepuasannya menurut

pembaca Jawa Pos.




4.3.1 Perbandingan tingkat kepuasan pelanggan jawa pos terhadap kualitas

dengan nilai

Berdasarkan dari data survey terhadap 70 responden pelanggan jawa pos
yang berada di wilayah Surabaya Timur dimana responden memberikan penilaian
kepuasan terhadap kualitas dan nilai dengan skala yang digunakan sama yaitu
dengan skala i hingga 5; skor 1 = sangat tidak puas, 2 = tidak puas, 3=cukup
puas, 4 = puas, 5 = sangat puas.Penilaian dari responden pada masing-masing
skala dijumlahkan berdasarkan variabel yang menunjukkan tingkat kepuasan
terhadap kualitas dan nilai yang memberikan hasil sebagai berikut :

5;1[‘1!..[ 4 13 ;wrtmndm}:dn prm::nmat }mnlman mpu&ban konsumen

! Kategori Kualitas | Nilai |

-Eunuul tidak puns- i 1.1% T 1.5%__!
Iidak puas I 20% 13,8%

" Cukup puas 30,6% | 457% |

Puas & sangat pu:ls T 483% | 40% b

Dari tabel diatas dapat dissmpulkan bahwa pelanggan walaupuan puas
tetapi loyalitasnya tidak 100%, demikian juga walaupun tidak puas, loyalitasnya
tidak 0% dan pelanggan vang puas terhadap kualitas memiliki loyalitas yang
tinggi dibandingkan dengan yang puas terhadap nilai serta untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada grafik dibawah ini




YeResponden loyal

“i—- Is;&p;as.an tarhadap kuaktas
——kepuasan terhadap vakse

W o
sanget tdak puas tdak puas cukup puas puashsangal puss
Skala Kepuasan

(iambar 4.1 grafik penilaian kepuasan pelanggan

4.5 Analisis Perbedaan Harapan dan Kepuasan

Pembahasan mengenai perbedaan harapan dan kepuasan ini bertujuan
untuk mengetahui perilaku pembaca dalam membenkan penilaian pada setiap
atribut yang melekat pada koran Jawa Pos.Hipotesa awal yang diharapkan adalah
tidak ada perbedaan penilaian yang diberikan oleh pembaca Jawa Pos.Dengan
menggunakan hipotesa
H; : Tidak ada perbedaan penilaian
H; : Ada perbedaan
Dengan melihat hasil pada tabel 4.14 terlihat bahwa nilai dari Pvalue yang kurang
dari 0.05 adalah hampir pada semua atribut kecuali pada atribut tuntas pada satu

halaman dan memberikan rasa gengsi yang berarti untuk atribut tersebut tidak ada
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perbedaan yang signifikan dari harapan dan kenyataan menurut penilaian pembaca

Jawa Pos.
Tabel 4.14 Uji perbedaan antara harapan dan kepuasan
. i ‘
Paired Differences |
85% Confidence '
Sid Std. Error terval of the Ditferenc | Sig.
Mean !Deviation| Mean Lowar | Upper t gf  [(2-tailed)
H 1HAL - | |
h:m:f 1714 | 13033 | .1665 | -1608 | .5036 | 1.029 | 69 | 307
H_AKURAT . .. | T , | _— 1 2
K AKURA] 10714 | 9375 1121 i 8479 | 12950 | ©.562 89 .000
| |
H_BERAN - o (g -
CBERAN| 13000 | 10265 | 1227 | 1.0852 | 1 5448 | 10.596 | 89 000
H_DAERAN |
. 2420 | 8918 | .1086 |022E-02 | 4585 | 2279 gs | 028
K_DAERAH - ! |
H_FOTO- .
6 Fng 2714 | 10757 | 1288 |494E-02 | 5276 | 2111 | 69 038
HOAYA-| oo | soos | tos4 | «e77| o123 | 678 000
K_GAYA 7000 8804 0 4877 123 | 6578 | 69 | 00
H N !
{gghggr g2 | 12777 | s27 | .arer | 2332 | -468 69 | 641
H‘ F“'r’-\ | | | ol |
f;_:i;’& %00 | 14312 | 1382 €303 | 11697 6.656 9 | .000
H_IKALN - o PR, . |
KOIKLAN | 3286 | 12244 | 1463 |€52E-02 6205 | 2245 | 60 | 028
H_JUDUL : : 3
KTJUDUL | 8857 | 10150 | 1213 | 8437 | 11277 | 7.301 69 000
H_LAYOUT . ' -
'{&YSS? 5857 | 8927 1067 | 3720 | 7986 | 5.490 | G 000
2:33:;2 8857 | 10570 | 1263 | 8337 | 14377 7011 | 69 | 000
H_OLAHRA " e e B ’ = 3
i E_OLAHF 3000 8227 |B33E-02 1038 45962 3.051 ! €9 003
H_RUBRI
{q:’?é‘ai s571 | 8100 |681E-02 | 3640 | 7503 | 5758 69 000
f"_-'-)l'h,!l:\h.\ 1 gE74 G546 1141 b L 1.1847 | B.389 ] | 00d
K_TAJAM . iy AR | szl .
H_TUNTAS , " ’
K:TU,'\]}AE 10714 | 9528 | 1130 ‘ 8442 12986 | 9.408 8¢ | 000
H_UPTO - = ; " " . "
KTUPTO | 7571 8918 | 1088 | 5445 | oeo8 | 7104 | 9 | 000
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4.6 Struktur Benefit Pasar

Pembahasan mengenai struktur benefit pasar ini bertujuan untuk
menentukan variabel-variabel vang diprioritaskan oleh pelanggan jawa pos dalam
memilih media massa berdasarkan peringkat variabel yang berpengaruh dengan
menggunakan metode Thurstone Case™V

Dari perhitungan dengan metode Thurstone Case’V seperti dalam
lampiran 6 diperoleh urutan priorotas dalam memilih media massa yaitu sebagal
benkut

Tabel 4,14 skala prioritas berdasarkan skala Thurstone Case™V

" Ranking [Atribut Nilai Thurstone Case'V |
|1 |Beritanya Objektif | 2.72486 |
| 2 |Beritanya akurat | 253634
" 3 |Beritanya -l.lpd}_g date 251601
| 4 [Berani menya fakta ' 220578
5 |Ulasannya tajam ' 2.06174
6  [Ulasannya Tuntas E 1.81306
7 |Gaya Penulisan i 1.44618
8  |Relevan B | 1.38618 |
9 Harga Pantas dg Kualitas| 1.10867
| 10 |Rubrik beragam : 0.98451 i
11 Berita Olahraga (0.80815 ,
12 [layout ' 0.73641 '
| 13 [Tuntas 1 hal 0.49438
14  lIklannya sedikit 0.42109
15 |Foto Berwarna 0.20384
L 16 jGengsi 0

Berdasarkan hasil diatas terlihat bahwa milai dari thurstone Case’™V hampir
berdekatan sehingga hasil yang diperoleh masih meragukan.Untuk itu, perlu
dilakukan pengujian mean pada setiap atribut tersebut dengan tingkat kepercayaan

95%.Hasil dari penguian tersebut dapat menunjukkan adanya peringkat yang sama
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dengan melihat irisan dari interval kepercavaan yang dapat dilihat pada tabel

benkut

Tabel 4.15 Perbedaan mean dengan CI 95%

- Variabel | Batas bawah | Batas atas |
 Beritanya obyekuf ) | 227 e
_Beritanya up to date 2.7 -
. Beritanya akurat e { &% - 3.7 .
| Ulasannya tajam N | 3.73 :
| Ulasannyatuntas - il
| Berani menyampaikan fakta 4.36 - 5.52
Judul headline relevan isi berita | 751 | 875 |
| Gaya penulisan enak dibaca : .31 8.51 1|
| Tuntas pada satu halaman 11.38 | 12.76
(klannyasedikit | 1187 | 1321
_Banyak berita olahraga 1016 1199 |
| Rubriknya beragam 92 | 1071 |
| Layoutnya bagus 10.44 11.74 |
- Membenikan rasa gengsi 1345 14.75

Foto berwama._ - - 13,81
Harga pantas dengan kualitas | 861 10.79 |

Dengan melihat hasil yang disajikan tabel diatas dapat terlihat bahwa
antara berita obyektif, up todate dan akurat terdapat irisan yang berarti dar
pembaca Jawa Pos dengan tingkat keyakinan 95% memberikan peringkat yang
hampir sama terhadap berita obyektif, aiurat dan up to date.Dengan demikian
dapat dijelaskan bahwa pembaca Jawa Pos memberikan nilai paling utama pada

atribut berita obyektif, akurat, up to date dan peringkat selanjutnya berani
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menyampaikan fakta serta ulasannva tajam dan seterusnya yang dapat dilihat pada

tabel benkut 1m

Tabel 4,16 Skala prioritas berdasarkan nilar meannya
I

' Rangking | Atribut
| | Benita obyekuf, akurat, up to date ]
2 Berani menyam_fakta, ulasan tajam
3 _ hl_i_l:]:;_unn}:a tuntas -
|4 | Gaya penulisan dan relevan )
— ___;,_U_*EE’ pantas dengan kualitas . |
:_ 6 | Rubrik beragam dan berita olahraga _J
! 7 | Layout bagus dan tuntas | halaman
I 8 Ikaln sedikit, foto berwarna dan rasa gengs!

4.7 Analisa peta posisi persaingan produk berdasarkan profil produk

Setelah mengetahui  skala prioritas  pelanggan jawa pos dalam
mengutamakan variabel vang dipilih terhadap koran untuk dibaca beerdasarkan
struktur bebefitnya, maka untuk pengembangan produk jawa pos di wilayah
surabaya dengan persaingan koran lokal lainnya akan dibandingkan persepsi dan

pelanggan jawa pos dengan cara melihat peta posisi persaingannya.

Pada tahap ini, analisa yang digunakan untuk menggambarkan posisi
persaingan koran jawa pos dengan surya, surabaya pos, suara indonesia dan
memorandum yang merupakan koran lokal surabaya dimana responden diminta

memberikan penilaian tingkat kepuasan dengan skor 1-5 dan sangat tidak puas
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sampai sangat puas pada tiap-tiap profil produk di masing-masing produk dengan
syarat responden permah membaca kelima koran tersebut, dengan metode analisis
faktor, yaitu dengan membandingkan faktor-faktor yang sama.

Dari 70 responden vang terpilih, ternyata hanya ada 52 responden yang
jawabannya layak diolah lebih lanjut karena responden tersebut memenuhi syarat
vang diinginkan vaitu permah membaca semua Kkoran tersebutDan dan
pengolahan data faktor vang diekstraksikan adalah sebanyak 2 fakor.Penentuan
jumlah faktor berdasarkan atas besarnya nilai prosentase varians yaitu sebesar
lebih dari 70% dan rotasi faktor yang diharapkan variabel yang masuk dalam
faktor terpisah secara jelas, sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan,

Dua faktor vang dihasilkan dapat disebut sebagai berikut :
|. Faktor pertama yaitu faktor internal, yang merupakan kumpulan dan vanabel-

variabel pembentuk/cii  umum dari fungsi media massa yang terdin dan
kualitas produk secara umum, iklan, gava penulisan, is1 benia dan layout
2. Faktor kedua yaitu faktor eksternal, vang terdirt dari jenis kertas dan harganya
sesual dengan kualitas
Selanjutnya untuk membuat peta posisi perlu diketahui terlebih dahulu milai dan
skor faktor yang merupakan persepsi individu/responden ke-1 pada produk j dan
pada dimensi faktor ke-k yang nilainya koefien skor faktornya dapat dilihat pada

tabel berikut ini

LW |
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Tabel 417 koefisien skor faktor perbandingan koran

Componeant

1 2
GAYA_LIS 189 |3.200E-02
HARGA 333 -.200
IKLAN 328 -161
S| 266 | -5.70E-02
KERTAS 275 |-570E-02
KUALITAS -198 | 579
LAYOUT -.260 | 857

Kemudian untuk mendapatkan skor faktor yang merupakan titik koordinat dari
masing-masing produk, hasil dari koefisien skor faktor tersebut dikalikan dengan
persepsi dari responden yang dirata-rata pada tiap dimensinya Rata-rata untuk
skor faktor untuk masing masing media massa pada tiap dimensi adalah sebagai
berikut

Tabel 4.18 Nilai koordinat produk pada peta persepsi untuk faktor intemal

dan eksternal

~ Nama produk  Faktor mt;:rna_l Faktor eksternal
Jawa pos ¢ 'v'_:"_i_ . ) -15
' Surya Il o -31 =19 .
 Surabaya pos | -1.9 -5.8
Huu.r_u i.rn_im'.;_wt.i_ o= 3.{3____ - -12 ]
- Memorandum - L A — 0
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Dalam bentuk gambar sebagai benkut
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Gambar 4.2 Peta Posisi persaingan menurut profil produk

Berdasarkan peta posisi diatas maka posisi jawa pos dibandingkan dengan

media massa yang lain adalah sebagai berikut :

Posisi dan Jawa pos mempunyai letak tersendin dibandingkan dengan yang
lain, hal ini berarti koran jawa pos udak punya pesaing apabila ditinjau dari
profil produk secara serentak dan masing-masing media massa

Apabila dilihat dan faktor eksternal, dengan membandingkan beberapa media
massa tersebut jelas terlihat bahwa jawa pos menurut perseps: pelanggannya
mempunyai nilai paling rendah dibandingkan dengan Surya, Surabaya pos,
Suara Indonesia maupun Memorandum

Jika dilihat dari faktor internal, Jawa Pos mempunyai nilai yang sangat tinggi

apabila dibandingkan dengan media massa vang lainnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN




BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil survey terhadap 70 pembaca yang masih merupakan

satu keluarga dengan anggota keluarga yang tercatat berlangganan Jawa Pos,

selanjutnya dianalisa dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

|. Berdasarkan pada topik yang paling disukai, pelanggan jawa pos paling
banyak memilih topik politik, sosial budaya dan hobby sedangkan waktu yang
diperlukan untuk membaca koran jawa pos yaitu rata-rata 13 sampai dengan
30 menit

2. Dilihat dari variabel yang dirasakan penting oleh pelanggan jawa pos, maka
judul headline sesuai dengan isi berita, gaya penulisan enak dibaca, layoutnya
bagus, foto berwarna, rubriknya beragam dan memberikan rasa gengsi adalah
atribut yang masih terdapat perbedaan persepsi di antara pembaca Jawa Pos,
sedangkan berdasarkan kepuasan dari atribut koran jawa pos yang masih ada
perbedaan penilaian dari pembaca Jawa Pos adalah berita obyektif, up to date,

dan akurat serta ulasannya tajam, tuntas dan gaya penulisan enak dibaca.




e

Pembaca Jawa Pos menilai bahwa udak ada perbedaan antara harapannya
dengan kepuasan vang didapat pada atribut tuntas satu halaman dan
memberikan rasa gengsi

Atribut media massa yang diprioritaskan oleh pembaca Jawa Pos adalah
beritanva obyektif, akurat dan up to date setelah itu berani menyampaikan
fakta dan ulasannya tajam

Pada tingkat kepuasan terhadap kualitas koran jawa pos, pelanggannya
memberikan penilaian yang lebih tinggi dibandingkan dengan kepuasan
terhadap nilai.Hal ini berarti bahwa pelanggan jawa pos cenderung
memperhatikan faktor nilai yang terdiri dari harga dan manfaat yang akan
didapatkan dan sebuah produk.

Dari hasil pemetaan yang dilakukan dengan membandingkan jawa pos
bersama media massa lainnya seperti surya, surabaya pos, suara indonesia dan
memorandum, ternyata jawa pos terletak pada titik koordinat tersendin yang
berarti bahwa menurut pelanggannya, jawa pos berada pada kelas yang
berbeda dengan koran lainnya serta bukan merupakan pesaing dar jawa pos
Apabila dilihat dari atribut harga dan jenis kertas temnyata jawa pos
dipersepsikan negatif oleh pelanggannuya dan mendapat nilai terendah
dibandingkan media massa lainnya Fenomena ini merupakan gambaran dari

keluhan pelanggan akibat dari adanya kenaikan harga dari koran jawa pos.
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5.2

Saran

Dengan memperhatikan kesimpulan yang didapat dan hasil penelitian,

maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut

Bagi pihak jawa pos, sebaiknya sedikit berhati-hati meskipun pada waktu itu
tidak punya pesaing,apabila membuat keputusan yang berkaitan dengan faktor
nilai yang terdiri dari harga dan manfaat dimana waktu itu jawa pos
menaikkan harga berkaitan dengan adanya tambahan halaman yang
diakibatkan adanya rubrik baru bagi kalangan muda yaitu deteksi.Apabila
dilihat dari perkembangan terakhir, Kompas melakukan terobosan dengan
mencoba memberikan kepuasan pembaca dari faktor nilai yaitu rubrik jawa
timurnya dan jumlah halaman vang lebih banyak yang berarti tidak menutup

kemungkinan ada pelanggan jawa pos akan berpindah ke kompas

Bagi peneliti, hasil dari survey ini memang tidang bisa mewakili dari penlaku
pelanggan jawa pos yang puas atau tidak akan tetapi survey terhadap 70

responden di wilayah Surabaya Timur ini setidaknya membantu mngenali

diharapkan ada survev lanjutan dengan peningkatan jumlah sampel dan
wilayahnya yang diperluas ataupun penambahan variabel yang memang

diperlukan,
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LAMPIRAN A1

| SURVEY PEMBACA JAWA POS |

MO

| Perkenalan : Selamat pagysiang/sore Nama saya , saya adalah mahasiswa statistika
vang sedang melakukan penelitian mengenai kepuasan pelanggan Jawa Pos Penelititian ini saya lakukan
;:Lm'g.n syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dari ITS Dapatkah /B/S meluangkan wakiu untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan kami Jawaban-jawaban yang I/B/S berikan akan sangal saya hargai
yang nantinya akan menjadi uah informasi yang sangat berharga bagi saya untuk menyelesaikan tugas
akhur

..'\..;L:.r.1|;.}.-h:5_p-;1r';th,:|' . -.__-_ [ Jenis Kelamin ;1 Laki-laki -
CAlamat R i 2 Perempuan
i Tanggal ' TR AR i
kel R 5 Lama interview
Kec joliit Telepon
[ Usia tahun |
Si Apakah keluarga, anak, kerabat, teman dekat I/B/S ada yang bekerja pada salah satu

irstansi ini ?
Perusahaan nset pemasaran
Perusghaen media massa

. Distnbutor media massa

4 Perusahean penklanan

BILA SALAH SATU TERLINGKAR, HENTIKAN WAWANCARA

= -
|  MEDIA HABITS

Mi Dalam | bulan terakhir ini, apakah /B/S pernah membaca koran ?

Ya
2 Tidak
M2 Berapa lama rata-rata waktu yang Anda habiskan/gunakan dalam satu han untuk
membaca koran ? menit
M3 Kapan waktu yang paling sering Anda habiskan untuk membaca koran? (§)
1. Paw
2. Siang
3. Sore
4, Malam
M4 Diantara koran-koran yang Anda baca, Sebutkan nama koran yang paling sering Anda

baca dwam | bulan rerakine?




LAMPIRAN A1(lanjutan)

M5 Topik bacaan apa yang paling Anda gemari, akhir-akhir imi? (3)

|. Poliuk

: Sl..'lil.il H'..l.';.::n'd.

1. Ekonomu/manajemen

4. lIptek

8. Senu(mode, musik, dil)
6. Sastralroman, novel, dli)
”

Agama
8 Hobby(olahraga, koleksi, dil)

TENTANG JAWA POS

Pl Bagaimana persepsi Anda tentang harapan dan kepuasan terhadap koran jawa pos 7

TINGKAT PERBEDAAN HARAPAN DGN KENYATAAN

TUNJUKKAN SKALA DAN MINTALAH RESPONDEN MEMBERIKALN
NILAL DENGAN SKALA
| Harapan Kepuasan
| = Sangat tidakpenting | = sanuat tidak puas
| 2 = Tidak penting 2 = Tidak puas
i = Cukup penting 3 = Cukup puas
4 = Penting = Puas
5 = Sangat penting = Sangat Puas

d-

L

_ ::4-:-.'__-.:1 Jawa _i_‘c.s_.e:g_;dah koran dengan . ” — . - -

Pernyataan = Harapan Kepuasan |
Benanva objekul . = - e e

Bentanya up to date ) : S

Benianva akurat . - ——

Ulasannya tajam

. Ulasannva tuntas
| Berani menyampaikan fakia = : - ]

Judul headline relevan dgn 151 benta

IL':.1_\~1pur'._.;.]l_,x.‘_i._l}_qr1_._ak dibaca e oo = e ks L. A ve. |
Tuntas pada satu halaman 3 4 e l TR

: _[kl.um:_ﬁ-:‘. sedikit
Berita olahraga _ _ e -
Rubnknya beragam - _ ) | : _ i ]

Lavoutnya bagus S kol ] i e
_Memberikan rasa gengsi . . " |
| Foto berwama DR L T

|_Harga pantas dengan kualitas_

| Sentuhan kedaerahan m—— il _ — M




LAMPIRAN A1(lanjutan)

; BRAND AWARENESS

P2 Alasan Anda dalam memilih koran sebaga: bahan bacaan utama
(Berikan rangking urutan pada alasan berikut ini, dimans 1 menyatakan paling utama

sampai Jengan alasan vang paling tidak utama)

* Bentanya objekuf
« H.;_-ul:a.u_\.:{ up to date
o Beritanya akural
¢« Llasannya tajam
¢ LUllasannya tuntas
o  Beram menyampaikan fakta
*  Judul headline relevan dgn isi bertia
o  Gaya penulisan enak dibaca
o  Tumas pada satu halaman
o lklannya sedikit
s Berita olahraga
¢ Rubriknya beragam
¢«  Layoutnya bagus
¢« Membernkan rasa gengsi
o Foto berwarna
« Harga pantas dengan kualitas
P4 Kami ingin mengetahui bagaimana pendapat Anda mengenai koran yang pernah Anda
baca”

TINGKAT KEPUASAN

|
| TUNJUKKAN  SKALA DAN  MINTALAH |
RESPONDEN MEMBERIKAN NILAlI DENGAN
SKALA

I Kepuasan

s

= SANgal hoak puas

ldek puas
Cukup puas

|
1
Puas I
i

A e ek B =

Sangat Puas

i ___ SATISFACTION
PERNYATAAN S KORAN
lawaPos | Surya

5 Post | Suara Indonesia

| Kualitas }‘-!I.IE-IJU_LL SCT Uumum
Aklan
_‘:-’. dyd penulisan

— — e —rr—— e

[5i berita |
jLSlLeTHE e L e et = =
{ Layout [ [ i
B 3 (- =¥
Jenis kertas - | ' '

|_Harga sesual dg kualitas | | '




LAMPIRAN A1(lanjutan)

| DEMOGRAPHICS |

Dl Apa pekerjaan Anda sekarang ?
1. PelajarMahasiswa
2. Manajer, kabag, perwira
3 Pedageng
4. Professional(dokter, dosen, banking, pengacara, akuntan dan sejenisnya)
5  Pegawai (staf, low level)
6. Pegawai negerv ABRI
7. Tidak bekerja/mencan kena
8 Lannya, sebutkan
D2 Apakah pekerjaan Kepala Keluarga di rumah ini, sekarang ?

|. Pelajar™ahasiswa

2. Manajer, Kabag, perwira

3 Pedagang

4 Professional(dokter, dosen, banking, pengacara, akuntan dan sejenisnya)

5, Pegawai (staf, low level)

6. Pegawal negerny ABRI

Tidak bekena/mencan kena
8. Lainnya, sebutkan

D3 Apakah pendidikan rerakhir Anda ?
SLTP atau lebib rendah | SL.TA atau sederajat p
Sarjana Muda/Diploma 3 Sarjana 4
S82/53 alau sederajat 5 Lainnva, sebutkan &
D4 Apakah pendidikan rerakhir Kepala Keluarga di rumah imi 7
SLTP atau lebih rendah | SLTA atau sederajat 2
Sarjana Muda/Diploma 3 Sarjana 4
S2/83 atau sederajat 5 Lainnya, sebutkan i 6
D5 Berapakal pengeluaran Anda rata-rata perbulannya untuk keperluan sehan-han, tetapi
tidak termasuk pengeluaran untuk kredit seperti - mobil, rumah dii ?
_J'n:rge_iggr_gnhuian ] Kode
|
s x - i
= —
e 4
e o
o _$
[
D& Berapa jumiah anggota keluarga yang tinggal di rumah ini’Berapa orang di rumah ini
yang berusia "termasuk responden
[ h.::';uﬁi:nk |_J._x'-.5'.__ ___Jumiah
| Sampai dengan 14 tahun s
15 - 27 tahun _ S NS .
| Diatas 27 tahun_ ; |

_tolal

TERIMA KASIH




LAMPIRAN A2

Age
EY

=-

6_3

D62 D

2

-
L}

D&_
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LAMPIRAN A2 (lanjutan)

Age Sex M2 M3 M5 D1 D2 D3 04 D5 D61 D62 D63 DE_4
22 i 15 1 3 1 & 2 2 1 2 2 4
41 2 15 2 2 B B 2 2 5 2 2 4
20 2 30 1 3 1 4 2 &% 1 1 3 3 T
21 1 a5 1 ] 1 8 2 2 1 4 2 &
4 1 80 1 1 - SL . e ARILLT TEar 1 3 7 1
22 1 30 1 g 1 4 4 4 B 2 5 7
56 F 30 1 3 T | 2 4 & 2 1 4 7
20 1 80 1 1 1 6 2 3 1 3 3 6
48 1 80 1 2 i 8 &§ 5§ B i ] 3 12
62 1 5 1 2 - b 4 4 & 2 2 4
38 1 120 1 3 2 2 4 & B 2 2 4
ags 2 an 2 2 5§ 5 4 3 5 2 2 4
42 1 80 2 1 B & 4 4 -7 3 2 5
23 2 180 1 1 8 6 4 2 1 4 e B
24 2 60 1 5 4 6 4 4 2 4 3 7
0 1 16 1 8 1 5 3 4 3 4 1 5
17T 2 15 1 g - T, - 2 3 5
42 2 &0 1 2 5 2 4 4 7 2 3 5

Katarangan |
M2 = Rata-rata lama membaca koran
M3 = Waktu yang paling sering digunakan dalam membaca koran
M5 = Topik yang paling digemari
D1 = Pekerjaan responden
D2 = Pekarjaan Kepala Keluarga
D3 = Pendidikan terakhir responden
D4 = Pendidikan terakhir KK
D5 = Pangaluaran Hespander
D6_1 = Jumlah anggota keluarga sampai gengan 14 tahun
DB_2 = Jumlah anggota keluarga yang berumur 15 - 27 tahun
D6_3 = Jumlah anggota keluarga yang berumur lebih dari 27 tahun
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LAMPIRAN A4 (lanjutan)

3 5 5 2 4 3 4 5
3 3 4 3 2 4 3 4
& & 4 & BW F A
a ] & 4 4 4 5 3
4 & 4 3 2 e 4 4
2 3 3 3 3 4 3 -
3 3 3 3 3 3 3 3
2 3 3 3 2 3 2 3
3 3 3 3 3 3 K| 3
A & 3 &4 & & & 4
3 3 3 3 3 3 4 4
d 4 X & 4 £ ‘T ¥
s ¢ 3 3 3 3 3 4
3 3 3 4 3 3 4 4
3 3 3 4 3 2 3 d
4 4 4 4 < 3 3 4
4 3 3 4 4 4 4 4
A § 4 4 85 4 4 &

Keterangan .

X1 = hartlanya Db}'u-.ﬂ

X2 = beritanya up todate

A3 = bertanya akurat

A4 = ulasannya tajam

X5 = ylasannya tuntas

6 = beran| menyampaikan fakta

X7 = judul headline relevan dengan isi barnta
#B = gaya panulisan enak dibaca

X9 = (untas pada salu halaman

K10 = iklannya sedikit

X11 = banyak berita olahraga

K12 = rubrikrya beragam

X13 = layoutnya bagus

X14 = memberikan rasa gengsilayoutnya bagus
15 = {oto berwarnalayoutnya bagus

X16 = harga pantas dengan kualtas
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LAMPIRAN B
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LAMPIRAN B(lanjutan)
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LAMPIRAN B(lanjutan)
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LAMPIRAN B(larjutan)
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LAMPIRAN C (lunjutan)

Comelation Matrix

TR X2 1 X3 x4 X5 | X6 | X7 | X8 | X8 X101 X11 | X12 | X13 | X14 [ X15 | X16 [ X17
Sig. (1- X1 000 | 000 | 000 T 0001 D00 008 | 022 .0B3 | 000 000 | .000|.020 | .000 | 342
X2 | 000 a00 | 001 | 000 | 002 000 .00C D45 | 069! 312).001 000 000|.032|.002 .088
X3 | 000 000 000 | 000 | 000 000 002 | D14 | .051|.000 1 0001 .026 .081 .003 .010
41 000 .00 o0 000 | 000 ' .005 012 | .005 ! .001 1 .00 00 058 | 120 .001 |.008
x5! 000 000 .000 | 000 000 | 000 004 015|064 |.000! 000! 256|303 |.021 |.000
X8| 000 002 .000 .000 .000 000 000 034 .0171.013!.000|.000|.023|.002|.001|.005
X7 | 000 1.000 000 .005 000 .000 000 000 004 .114!.000|.000|.001/.001 |.001|.052
X8 !.000' 000 .000 000 .000 000 502 | 041 186 |.000 | .000|.001|.032|.002|.000
XG|,008 | 049 00 3 ooa | 085! 000 | 000|.101|.012 | .001 .00
X1Q,022 | 069 | 014 005 0G0 000 | 000 | .000 | .245 | 009 | .001 |.038
11083 312 001 085 | 000 000 105 260|.026|.000|.117
X13.000| 001 000 000 | 000 | .000 000 | .028|.033.002 001
%11 000! 000 | 000 | 002 030 i coa | 105 | .000 1,000 000 .001 083 |

101|.248 | 260 |.028 | .000 000,032 /.2
12| .009 | .026 | 033 | .000 | 000 000 |
01!.001.000(.002|.001(,082|.000

001038 .117).001 | .083 | .267 | 285 | 029‘

- -
1020 ' 032

i s : ek [
.000 /) Q02 003 .001
1

342 |1 088 010,008

K
X1

ADgtarminant = 1.236E-04

WMO and Bartielt's Test

Wamer-Meyer-Cikin WMeasure of Samoling
F¥a ] 1 53:
Barle?'s 4 Apptox ChikSauars

¥

Total Variance Explained

— nitial Eiganvailuas __Retation Sums of Squared Loadings
Componant Total % of Vananca |Cumulative % Total % of Vanance | Cumulative %
! & 740 19,646 33,646 3538 23473 23,1743
|4 873 0.844 49,430 2.681 16.54% 40.122
! 8 306 58 796 2178 12813 §2 935
i"’ | 1.132 G.657 65453 2128 12.518 65453
| o801 3401 T0. 754
| 782 4 598 75
T ' 618 3633 78
3 816 3623
3 51 3 240 B35 847
0 447 2.628 B3 475 |
428 2515 20.950
12 348 2048 | 93.033 ,
i 312 1.833 | 94 871

]
o
N
in im
T
o
b v 1
h
3 R
= |

w
LT

9
1.17 | 99, 145 |

17 145 | 851 | 100.000
|

Extraction Method: Principal Componant Analysis




LAMPIRAN C (lanjutan)

Rotated Component Matrix®

Component
!___ = _Component |
’ [ 850 476 67 | -5.21E-02
2 j 589 3 | .B78E-02 | B745€-02
X3 l 734 6 711E-02 217
X4 | a3 317 | B.731E-02
X5 752 7 B9BE-0Z 23
A 663 254 117
X7 247 119 238
| xa g1 375 | -8.25E-02 414
Xe 6.003E-02 213 272 747
X1 7. a50E-02 144 E06 4560
11 23 162 813 | 4.346E-02
" 443 193 231 484
£13 312 B5t 235 254
X14 164 | 784 | -102 | -1.97E-02
X15 6.47E-02 556 | 508 | 2.027E-02
K16 220 304 528 413
x17 265 | .BE1E-02 | -1.B1E-02 748

Extraction Method: Principal Componant Analysis
Rotation Method: Varmax with Kaiser Normalization

a, Rotation converged In 13 terations

Correlation Matrix

(X1 X2 | X3 X4 X5 | X6 | X7 | X8 | X0 X10 X11/X12 X13 X14]X15/X16 X17]

|
Fa

Sig (1X1] 0O 000 252 042 040 048 184 310 246 026 | 328 .049 272|499 (040 211
X2| 000 000 073 002 004 002 008 483 077 017217 .005.071 141 .021 | 500
X3! 000 | 000 030 013 000 000 384 387 297 L067 .225 005 | 165 461 .003 235
X4,252 073 030 000 000 199 .022 339 .161.489.045 144 |068 332 229|165 |
X5/042 002 013 000 000 .000 .000 162 .080 L 110,002 .013 (017 ,338 011 .258 |
¥51040 004 000 000 000 002 04T 395 289 186022 006|186 317 L0456 124 |
X71048 002 .000 198 .000 002 001 092 015200 000 (000 001 .033 .013.032 |
X8| 184 008 .294 022 .000 .047 001 127 061 221 001 .000 .002 .001 001 .017
X9|310 483 387 239 182 398 062 127 001 004 .081.219.013 /209 .085 030}
X1|248 077 287 161 080 289 015 .061 001 313 .336 002 .005 165 ' 010 .019|
X1|028 017 087 489 110 186200 .221 004 313 013 151 500138 167 .005|
X1]326 217 225 045002 022 000 001 081 336 013 000 070|001 .001 L047 |
X1046 005 005 144 013 006 .000 000 .219 002 .151 000 000 .000 000 253 |

11272 071 185 068 017 186 001 002 013 005 500 .070 .000 000 196 335;
X11499 141 481 332 339 317 033 001 209 165138 .001 .000 .000 000 227 |
X11040 021 003 229 .011 .046 .013 001 065 .010 .167 .001 .000 1186 .000 002 |
X1,211 500 235 185 259 124 .032 017 030 .019 005 047 253|335 .227 | 002 |

alatarminant = 2 286E-03




Perhitungan skala Thurstone Case’V

x1[x2[x3[ x4 ] x5 [ x6 X9 [x15] x16]
Beritanya Objektif *128123|113] 6 | 14 2 0] 8
Beritanya Up to date 421 " 1308l 7|37 2 1 141}
Beritanya akurat 47]40] - [11] 3 |16 (2 EREi
Ulasannya tajam 57|52|59| * |16] 30 5 HAELE
Ulasannya Tuntas 64163|67|54| * |47 2 1 120
Berani menya_fakta 56|53154|140[23] * | & 2 118
Relevan 64| 64]|65]|60]|56]|65] 5 5|24
Gaya Penulisan 65|65]66]55]52] 59 7 8 | 25
Tuntas 1 hal 68 | 68| 6865|6868 ] 24 | 47
iklannya sedikit 68 | 67| 67| 67| 64| 68 48 31 92
Berita Olahraga 65|64 |64|62]| 58|64 32 22139 |
Rubrik beragam 64 | 65| 66| 6161|6456 20 [ 36 |
layout 67168 | 67| 63| 65|67 3 35
Gengsi 68| 69| 68|68 6969 53 59
Foto Berwama 701 69169| 68| 69| 69 46 45
Harga dg Kualitas | 61[59(59]56]50]57 23 :

-
»
=
A
X
>
Z
o



matrik proporsi

Berita Cbjekti | Benta Berita akurat |Ulasan tajam |{Ulasannya Berani menyam|Relevan |Gaya
B - ____k_}_ET_D_Eale Tunias paikan fakia Penulisan

Bemanya Objektii 05 04| 0 3235}".@_ 0 185714286| 0085714288 02| 0085714 E?'Ii”&l?il
Bentanya Up to date LN 06 0.5 0.4285M 0257142857 01 0.242857143| 0085714 0.1
Bertanya akural 0671428571] 0571428571 05 0157142857 0042857143| 0.228571429| 0071429 0057142857
Ulasannya tajam 0.814285714| 0.742857143] 0842857143 05| 0228571429] 0428571429] 0142857| 0214285714
Ulasannya Tuntas 0914285714 09| 0957142857 | 0771428571 05 0671428571 02| 0257142857
Berani menya_fakta 08| 0.757142857] 0.771428511 0571428571 0328571429 05] 0371423] 0.1571428657
Relevan | 0914285714] 0914285714] 0928571428 | 0857142857 08| 0928571429 05| 05
Gaya Penulisan 0.5928571429 09| 0942857143 | 0.7857142686] 0742857143} 0842857143 G 05
Tuntas 1 hal {E_B?MZE-FH‘I | 0 971428571] 0971428571 0.928571429] 097142857 0971428571 092857 0.9|
Ikiannya sediki 0971428571 0957142857| 0957142857 | 0957142857| 0914285714] 0971428571| 0.857143 0914285714
Berita Olahraga 0928571429 0914285714] 0914285714 | 0885714286] 08285714291 0914285714] 08| 0785714286
Rubrik beragam 0914285714| 0.928571429] 0942857142 | 0871428571| 0871428571 0914285714 D8] 0.771428571
layout 0957142857 0.971428571| 0957142857 09| 0928571429] 0957142857| 0.814286 GE?MEHSFT'
Gengsi 0.971428571| 0985714286] 097142851 0971428571| 0.985714286] 0.985714286| 0528571| 0957142857
Foto Berwarna 1] 0:985714286] 0985714286 | 0971428571| 0985714286] 0.985714286] 0928571| 0885714286
Harga Pantas dg Kualitas 0.871428571| 0842857143 0842857143 08} 0.714285714] 0814285714] 0657143] 0642857143
Tuntas 1 hal |Iklannya Berita Rubrik Layout Gengsi Foto Harga Pantas

" sadikit Olahraga |beragam Berwarna |dg Kualitas |

Beritanya Objektif | o.o02a8571429| 0 028571428] 0071428571 0085714286 0.04285] 0028571429 0 0.12857
Beritanya Up to date 0.028571429] 0042857143| 0085714286 | 0071428571 002857 0.014285714] 0.014286 0.15714]
Beritanya akurat 0.028571429] 0.042857143| 0.085714286 | 0057142857 0.04285| 0028571429] 0014286 01514
Ulasannya tajam 0.071428571| 0.042857143| 0114285714 | 0128571429 01 0.028571429| 0.028571 0.2
Ulasanmya Tuntas 0.028571429] 0057142857 0171428571 0128571429 0.07142] 0.014285714| 0014286 0.28571
Berani menya_fakia 0.028571429| 0.028571429| 0.085714286 | 0.085714286 004285 0.014285714| 0.014286 0.18571
Relevan 0.071428571| 0.142857143 02 02 0.18571 0.071428571] 0.071429 0.34285
Gaya Penulisan 0.1] 0.085714286| 0214285714 | 0228571429 0.12857| 0.042857143| 0114286 0.35714
Tuntas 1 hal 0.5] 0314285714 0542857143 | 0.714285714 0.55714] 0242857143] 0342857 067142
lklannya sedikit 0.6685714286 0.5] 0628571429 0.7 065714 0257142857 0.442857 0.74285
Berita Olahraga 0.457142857| 0371428571 05 0 642857143 05] 0285714286 0.314286 055714
Rubrik baragam 0.285714286 0.3] 0357142857 05 035714 0.1] 0.157143 051428
layout 0.442857143| 0342857143 05 0642857143 05 01 0.2 0.5
Gengsi 0.757142857| 0.742857143] 0.714285714 039 oS 05| 0642857 0.84285
Foto Berwarna 0657142857 0.557142857| 0685714286 | 0842857143 0B8] 0357142857 05 0.64285
Harga Panias dg Kualilas 0.328571428| 0.257T142857| 0.442857143 | 0485714286 05| 0.157142857] 0357143 05

(ueinfue|} Q NYHIdWY



Milai skala thurstone caseV

Objekiif |Upto date [Akural |tajam Tuntas [Berani  |Relevan |ga [Satu_hal Sedikit  |Olahraga
Beritanya Objektif o| -025335| -04439| -085838| -136763| -0B4162| -1 36763| -1.46523 1.90222| -1.90222 146523
Beritanya Up 1o date 0.25335 o] -018] 065218 -128155| -069714] -136763| -1 28155] -190222| -171845] -136763
Beritanya akurat | 044386 0.18001 0] -1.00627| -1.71845| -0.74356] -1 46523] -157922|  -1.90222| -171845] -1.36763
Ulasannya tajam 0.8938] 065218 100627 0| -0.74356| -0.18001] -1.06757] -0.79164 1.46523] -1.71845| -1.20405
Ulasannya Tuntas 136763  128155] 1.71845] 074356 ol 0.44386]-084162] -065218] -190222( -157922] -094854
Berani menya_fakta 084162] 069714| 074356 018001 -0.44386 0| -1.46523| -100627] -190222| -190222| 136763
Relevan 136763 136763] 146523 106757| 0B4162] 146523 0 ol -146523] -108757| 084162
Gaya Penulisan 146523] 128155| 157922| 0.79164] 065218| 100627 ) o] -128155] -136763] 079164
Tuntas 1 hal 190222 190222 1.90222| 1.46523| 190222| 190222| 146523] 128155 0| -048374] 010763
Iklannya sedikit 190222]  171845| 1.71845] 171845 136763 19022z] 106757| 136763] 048374 0 032807
Berita Olahraga 146523]  1.36763| 136763| 1.20405| 094854 136763| 0.84162| 079164] -010763| 032807 0}
Rubrik beragam 136763 146523 157922| 1.13317] 113317| 135763| 0B84162| 0.74356] -056535| -05244 036611
layout _1.71845| 1.90222] 171845 1.28155| 1.46523] 171845 0.8938] 113317] -0.14373] -0.40468 0
Gengsi 190222| 218935| 190222| 190222| 218935| 218935 146523| 171845 069714] 065218 56595
Folo Berwarna 426465 218935| 2.18935| 1.90222| 218935| 2.18935| 1.46523| 1.20405 0.40468] 014373 048374
[Harga Pantas dg Kualitad 113317  100627] 100627| 084162] 056595| 08938] 040468 036611] 044386 065218] -014373
Total 2228891| 1894743] 192727] 11679] 7.70019] 1398368] 087007] 183007] 1339672 -145714] -8.37842]
Rata-rata 139306 1.18421] 120454 072994] 048126 0873%8] 0.05438| 011438] 083742 091071 052365
Skala 272486] 251601| 253634] 206174| 181306| 220578 138618| 1.44618 0.49438] 0.42108| 080815
Rangking 1 3 2 5 6 4 B 7 13 14 1"

Beragam |layout Gengsi |Foo harga Beragam |layout Gengsi  |Foto harga
Beritanya Objektif 136763 -171853| -19022| -4 26461 -1.13318|Layout 0.36611 0| -128155] -0B4162 0
Bertanya Up to date -1.46523| -1.90224| -2 1894] -2.18835| -1.00628|Gengsi 1.28155 1.28155 o 0.36611] 1.006
Beritanya akural 157922] -1.71853] -1.9022| -2.18935| -1.00628|Foto Berwarna 1.00627 084162] 036611 0| 0.366
Ulasannya tajam -1.13317| -128155] -1.9022| -1.90222| -0.84162|Harga Pantas dg Ku{ -0.03582 o| -1.00627] -0.36611 )
Ulasannya Tuntas 113317] -1.4653| -2.1894| -2.18935| -0.56596|Total 20.3334 1.7058] -4.82834 293238/ 1372
Berani menya,_fakta -1.36763| -1.71853] -2.1894| -2.18935| -0 89382|Rata-rata 034729] -059539] -13318] -1.12796| -022
Relevan 084162] -089382] -1.4652| -1.46523| -0.4047|Skala 0.98451 0.73641 0 0.20384] 1.109
Gaya Penulisan -0.74356] -113318] -1.7185] -1 20405| -0.36611|Rangking 10 12 16 15 )
Tuntas 1 hal 0.56595| 0.14372| -06971| -0.40468| 0.44384
Iklanmya sedikit 05244 040467 -06522| -0.143713] 065216
BeritaDllhragn 036611 0] -0586] -048374] 014372
Rurhrik haranam 0 0366111 -1.28161 -1.00627 00358
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LAMPIRAN E

T-Test

Palred Samplas Statistics

T

| Std. Sid. Error
Mean | N Deviation Meaan

Far1_ H_1HAL 32714 | 70 1.0484 1253
K_tHAL 31000 | 0] 9102 1099

Pair2  H_AKURAT | 48571 | 70| 5870 |7.015€-02
.-C:-.-CJG:J 159 | 70 BE 10

Paird  H_BERAN 4.7000 70 5736 | 6 B56E-02
'C_EE'_“.'-—"r 3.40 70 87 0

Pair4  H_DAERAH 3.6000 70 0130 | 1211
K_DAERAH 3.3571 70 8587 | 1038

Par5 H_FOTO 70 10061 | 1203
FOTO 70 8629 | 1031

A 70 71
g
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on
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m

L D O

bJ

Pair 7 H GEMGEI

-
— —= g k) RS
=%

o

L3 L
b
CJ

S R
O
—a

@ R3O

111 1447

_GENGSI 4 70 313 | 1113

Pairs H_HARGA 43288 | 70 73g6 | 8.BOSE-O2
K_HARGA 3.42686 | 70 5716 1161

Farg H IKALN 3.3143 70 a712 1181
K_IKLAN 2 5857 70 8074 |9.651E-02

Par 10 H_JUDUL 4 4571 70 6258 |7.528E-0
K_JUDUL 35714 70 8285 |9.879E-02

Pa H_LAYOUT 413 70 8151 |9.742E-02
K_L&YOQUT 3.8429 70 7743 | B.255E-02

Par12 H_DOBYEH 4314 70 g056 1087
K JBYEK 143 T0 77 §.23E-02

Pair13 H_COLAHRA 1.7143 70 5347 1117

70 7707 | 8.212E-02

a3
o =
i
B

K_OLAHRA

|
Pair 14 H_RUBRIK 4.2000 70 7537 | 9.009E-02
K_RUBRIK 3.6429 | 70 8687 | 103
Pair 15 H_TAJAM 43429 | 70 5786 |8 110E-02
K_TAJAM 139 | 70 | 79 | 9.39E-02
Pair 16 H_TUNTAS | 44714 | se20 |6ee7E-02
r _,"m'-'-E + _': -.'.,“:" :
Pair 17 H_UPTO 500 70 8079 | 7.266E-02
K_UPTO E 1.74 70 77 | 9.28E-02




LAMPIRAN C (lanjutan)

s Tast Approx. Chi 80,06
{ ot 138
Sig 000
Total Variance Explained
| * g ! :.‘t'l':,f' Sums of Sgoems Loasngs
S—— "2 _. g of ar Curmuitve %
A &8 | 18373
w | 31 186
A8 243 3.8
i r 7 4l 84103
i 7444 8358
e 447
. R
| ot -
& Bl T35
Q e ] 85228 | |
" 523 3078 B2 303 |
|
48 2847 -4 3 |
ditd 2588 93,766
are 2171 95 gag
A e 1825 =rir
t 118 sa.562 | i
i 1038 | 100,200 |

Extractes Mathod Prncios Component Analyes

Rotated Component Matrix?

i Companent
1 | 2 3 | 4 i
X} 510E-02 | 779 | 1795E-62 | -8.50E-02 | -3.48E-03
X2 53 695 | 210 | 118 | 9.633E-02
X3 5 B45E-02 B23 208 | -217E-03 | 4.T72E-02
K4 5.922E-03 | 4.91E-03 795 | -1.07E-03 | 6.587E-02
X3 3 223 763 | -389E-03 | 127
%6 " 366 B 110 | - 113
X7 438 343 211 178
343 63 120
X8 g3 02 3.309€-02 271 721
X1 33 | 4.935E-02 | 3.458E-02 | 628
X11 180 | | -8.90E-02 637 | 2.401E-02
X1 82 | ; 308 438 | - 148
13 702 ‘ | 131 | 9.03E-02 143
K14 881 : 168 356 | 397
K15 823 | .209 | 8.247€-02 | -1.32E-02
X16 360 | 427 | 6.590E-03 | 526 | 134
x17 2.03E.02 l_ -3.37€.02 138 | ki 283

Extraction Method: Printipal Component Analysis
Hotation Method Varmax with Kaiser Normalization,

A Ratation converged in 8 ferations




LAMPIRAN E (lanjutan)

Palred Sampiles Correiations

| Correlation
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LAMPIRAN E (lanjutan)

5278

— i -
| |
Hairag Limersnces
i aiod L
| 85% Confidence
|
| | cid <td Errorerval of the Differen Sig
Sid otd. Emrol 1w
| | Mesan [Deviabon' Mean Lerwer Upper {(2-1ailed)
[Pair1  H_1HAL o e, At : -
i e ' 3033 1665 &08 2036 1.029 69 307
I, | Pl |
Eair ¥ A =7 = < - o
e T L 10mA | el 211 8479 | 12950 | 9.562 69 000
i AR
" e A B
=alr I._'!':Q.‘-\.J L, |'-:'-F T 0552 i 5445 10 5% &84 ':FD'C'
K BERAN 2000 65 22 .
| Pair 4 H DAERA
| . an1 i e NIIE.02 4‘;55 ..-.2_..5 E‘IE' | 525
LHLD =}- Qe W Wl =l = L.Li |
™oL .*:".:':RJ‘- i
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SAY
Halr 7 1 GENGS
F 14E-02 |
i E-02
K. GENC
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e AR 000 |
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|
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21 1067
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0 B81E-02
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